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ABSTRAK

Nama : Muhammad Ichsan

Nim : 140206128

Fakultas/Prodi : Tarbiyah Dan Keguruan / Manajefendidikan Islam
Judul : Pengelolaan perpustakkhdMAN 6 Aceh Besar
Tebal Skripsi : 67 Lembar

Pembimbing | : Dr. Ismail Anshari. MA

Pembimbing Il : Dra. Cut Nya'dhin, M.Pd

Kata Kunci : Pengelolaan, Perpustakaan

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu pragemagidikan penunjang kegiatan
belajar siswa yang memegang peranan sangat pesdiagn memacu tercapainya
tujuan pendidikan disekolah. Untuk mewujudkan hanagersebut maka perpustakaan
harus dikelola dengan baik. Kondisi yang ada sagperpustakaan sekolah kurang
diperhatikan keberadaannya. Padahal sebagai salah elemen penting dalam
strategi pendidikan dan pembelajaran di sekolampustakaan perlu mendapat
perhatian. Hal ini membutuhkan pengelola yang umediftkasi dan berkompetensi
sesuai dalam bidangnya. Tujuan penelitian ini unmkngetahui bagaimana
pelayanan perpustakaan di MAN 6 Aceh besar, unteskgatahui kendala dan solusi
dalam pelayanan perpustakaan di MAN 6 Aceh besamelRian ini menggunakan
metode penelitian kulitatif dengan mengunakan plesid@ deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisadadah observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Subyek penelitian adalah kep&ialate kepala perpustakaan dan
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Patey Perpustakaan MAN 6
Aceh Besar meliputwpertama, Layanan sirkulasi yang merupakan layanan pengguna
yang berkaitan dengan peminjaman, pengembalianpeigranjangan kolekdledua,
Pelayanan langsung dan tidak langsung. Kendala géraglapi pihak sekolah yaitu,
kurangnya pengelola perpustakaan karena merangkzma pendidik, kurangnya
koleksi buku, kurang nya prasarana perpustakaambatia komputer dan kurangnya
minat siswa ke perpustakagolusi yang diberikan dalam mengatasi permasalahan
tersebut, antara lain: Pertama, pihak sekolah akaminta bantuan dinas untuk
membantu dan memperbaiki perpustakaan. kedua, mk&klah akan merekrut
tenanga kerja yang nantinya akan di tempatkan ghuséakaan dan khusus ilmu
perpustakaan.Ketiga, pihak sekolah memberikan motivasi untuk siswa ke
perpustakaan dengan cara mengadakan seminar, padardan lainnya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan adalah suatu proses yang dinamis daratifioartinya selalu
mengalami perubahan dari waktu ke waktu, dari zakerzaman, dan dari
generasi ke generasi seterusnya. Oleh karena titap serang harus memiliki
semangat untuk melakukan perubahan dalam rangkmmgketkan kesejahteraan.
Kondisi kehidupan manusia dari yang sangat sedarharkembang semakin hari
semakin maju dan kompleks. Kini kita telah memadaidupan modern, yaitu
kehidupan yang ditandai dengan berbagai kemajuaun flengetahuan, teknologi,
dan perkembangan budaya. Ciri-ciri kehidupan manysng modern diantaranya
dilihat atau diukur dengan tingkatan kemampuanaaa berpikirnya, tata cara
dan daya upaya dengan ciri khas kehidupan yangna@sdengan menggunakan
logika, rasio, sistem keteraturan dan metode sstam informasi dapat mereka
peroleh selain dari internet, media cetak, dan addinnya juga melalui
perpustakaan.
“Perpustakaan merupakan suatu unit kerja yang berupmpat
menyimpanlokasi bahan pustaka yang diatur secaransitis dengan cara
tertentu untuk dapat dipergunakan secara berkebumagan oleh
pemakaiannya sebagai sumber informasi dan bagi®uake gedung,
ataupun gedung yang digunakan untuk menyimpan dakibiasanya buku
tersebut disimpan menurut tata susunan tertentukudigunakan oleh
pembaca, bukan untuk dijdal

Ibrahim Bafadal mengungkapkan bahwa: "perpustaleatatah suatu unit

kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yaepggetola bahan-bahan

'Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar KepustakagBogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.
31.



pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan beouga yang diatur secara
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dajgainakan sebagai sumber
informasi oleh setiap pemakainnya”.

Semua orang yang pernah duduk dibangku sekolah quatsth mengenal
istilah perpustakaan. Meskipun kadar pengenalaitnyedaklah sama antara satu
orang lainnya, sesuai dengan tingkat perhatiankeégertarikan mereka terhadap
dunia buku dan perpustakaan.

Menurut Dian Sinaga:

Perpustakaan sekolah adalah sebuah sarana pemdigi&ang turut

menentukan pencapaian tujuan lembaga yang memgangdleh karena

itu, perpustakaan sekolah adalah salah satu koenporang turut
menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapRe&mgan begitu,

Perpustakaan harus diciptakan sedemikian rupayaupaa benar-benar
berfungsi sebagai penunjang proses belajar martyaja

Dalam hubungannya dengan pendapat tersebut, Endkudyana dan
Royani sebagaimanana dikutip oleh Dian Sinaga nmeogakan bahwa
“perpustakaan sekolah adalah sarana penunjangdierd bertindak di suatu
pihak sebagai sumber bahan pendidikan yang divaarigiepada generasi yang
lebih muda™

Dari beberapa penjelasan pakar tentang pengerigrugtakaan tersebut,
dapat kita pahami bahwa pepustakaan sekolah sagumggy adalah penunjang
pendidikan disekolah yang berupa kumpulan bahatekasbaik berupa buku-

buku maupun bukan buku. Perpustakan sebagai subdi@ar membutuhkan

%lbrahim Bafadal,Pengelolaan Perpustakaan Sekol&hgkarta:Bumi Aksara, 2009), h.3
®Dian SinagaMengelola Perpustakaan Seko)gBandung: Bejana, 2011), h. 16.
“Dian SinagaMengelola..h.16.



pengelolaan yang baik dan profesional. Untuk itungedola sekolah harus
memberikan perhatian serius demi mengoptimalkapuystsikaan sekolah.

Perkembangan perpustakaan sudah cukup baik sa&eimerintah telah
membangun gedung-gedung perpustakaan di sekolagamlemenggandeng
berbagai lembaga donasi kependidikan. Didalamnydalsulengkap dengan
berbagai koleksi dan sarana dan prasarananya. Nayaug lebih substansial
adalah jika fisik perpustkaan sudah tersedia, nammak ada sumber daya
manusia yang kompeten dan profesional yang sechusuk mengatur dan
mengelola perpustakaan. Atau, tidak ada tenaga $eceya kontinu memberikan
pendampingan secara profesional terhadap petugpsspekaan tersebut. Maka,
dalam kondisi yang demikian, kehadiran perpustakhaekolah tersebut takkan
membawa pengaruh apa-apa bagi kemajuan proses lpgardne

Dian Sinaga menegaskan bahwa: "Perpustakaan tidakdikelola oleh
sembarangan orang, Pepustakaan sekolah sebadaisatlatempat memperoleh
berbagai sumber pelajaran harus dikelola oleh teragi yang benar-benar
mempunyai kemampuan/kompentensi dalam mengelojugiakaan sekolai”.
Realitasnya perpustakaan sekolah belum dikelolaarsedaik. Sehingga,
perpustakaan sekolah belum bisa digunakan secdraabpHal ini lebih jauh
dikemukan oleh R. Suryana yaitu: "Perpustakaan labkmemerlukan staf yang
berpengalaman dan memiliki kualifikasi untuk mentenwntutan fungsi dan
tujuan perpustakaan. Dengan kata lain, persondegpér perpustakaan harus

cakap dalam mengelola perpustakain”.

°Dian SinagaMengelola...h. 27.
®R. SuryanaMembina Perpustakaan Seko)dfakarta: Ganaco, 1997), h.56.



Fenomena di Indonesia sendiri orang yang mengeba@gpustakaan
sekolah masih banyak yang tidak berasal dari ilnegpystakaan dan tidak
memiliki keahlian di bidang tersebut. Kebanyakamgyanengelola adalah staff
TU yang dibantu oleh tenaga pengajar (guru). Pddalsé jelas Undang-Undang
No. 43 Tahun 2007 menyatakan bahwa: “Perpustakdalalainstitusi pengelola
koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karyaane secara professional dengan
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidgearelitian, pelestarian,
informasi dan rekreasi”Jika serius ingin melaksanakan Undang-undanghetse
maka hendaknya pengelola perpustakaan sekolah hagaslah orang yang
profesional di bidang perpustakaan. Bahkan serjgng@ai bahwa posisi kepala
perpustakaan di institusi sekolah dijabat oleh @es® yang profesi
fungsionalnya adalah guru bukan pustakawan. Haldidasarkan munculnya
Permendiknas No.25 tahun 2008 yang menyebutkan ifikaal tenaga
perpustakaan sekolah .

Aturan inilah yang membuat perpustakaan sekolah Hikepalai oleh
seorang tenaga pendidik (guru). Berdasarkan fak@ngy ditemukan
mengungkapkan pertimbangan utama sekolah-sekolatugaskan para guru
sebagai kepala perpustakaan adalah karena alasi@msfbiaya atau mengurangi
pemborosan anggaran sekolah. "Selain itu juga kapesisi kepala perpustakaan
dapat memberikan legalitas bagi para guru untukdaygstkan dispensasi jam
mengajar dengan ekuivalensi 12 jmJadi dengan menjabat sebagai kepala
perpustakaan sekolah maka guru tersebut dapat upenkekurangan jam

"UUD No. 43 pasal 1 Tahun 2007 Tentang PerpustaRahn. h. 2.
8pungki Purnomp Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan Sekolah BagiuG(Jakarta:
Grasindo, 2007), h. 24.



pelajaran mereka. Peraturan ini jelas tidak mermpbangkan keprofesionalan
seorang pustakawan. Melalui aturan ini juga menankegelisahan baru bagi
pustakawan sekolah karena peluang bagi mereka untekjadi kepala
perpustakaan sekolah berkurang dan mereka juga bida berkembang tampil
kedepan melaksanakan tugas sebagai pustakawanakpeesepsi dari kepala
sekolah dan ditambah lagi kepala perpustakaan pasgnya adalah seorang
guru yang mungkin kurang memiliki pemahaman yargadengan pustakawan.

Dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan di $ekelaari-hari perlu
ada satu orang atau lebih yang ditunjuk untuk mletaje perpustakaan sekolah.
Orang-orang yang ditunjuk atau di beri tanggungajawersebut harus memiliki
kemampuan dan kecakapan mengelola perpustakaalalse®ebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya bahwa besar kecilnya hasd y@lah dicapai oleh adanya
penyelenggaraan perpustakaan sekolah sangat tengaképada pengelolanya.
Memang ruang, buku-buku, dan perlengkapan lainnggpemgaruh terhadap
penyelenggaraan perpustakaan sekolah, tetapi wealampang yang tersedia
sangat luas, buku-buku tersedia sangat banyak funydgadan beraneka ragam
judulnya, perlengkapan tersedia sangat lengkap @eyay kurang berguna jika
tidak di kelola sebaik-baiknya. Oleh sebab itu petpkaan sekolah harus
dikelolah oleh orang-orang yang mampu mengelolapystakaan sekolah.
Dengan kata lain petugas perpustakaan sekolah hararspu mengelola
perpustakaan sekolah.

Sukses atau tidaknya penyelenggaraaan perpusticaeyak tergantung

pada kemampuan staf perpustakaan. Dengan dem$tiainperpustakaan sekolah



adalah kunci utama dalam berkembang atau tidakngiu erpustakaan. Hal ini
dikuatkan oleh hasil riset yang dikemukakan olegj&w Trimono , Bahwa:

Sukses atau tidaknya pelayanan dan pengelolaanmpugtakaan itu
tergantung pada tiga faktor yang secara sepinapsitddipersentasikan
sebagai berikut: 5% adalah dari fasilitas dan righkapan gedung
perpustakaan tersebut, 20% dari koleksi bahanmhaten 75 % berasal
dari staf perpustkaan baik secara langsung matgkutangsug, untuk itu
perpustakaan harus dikelola oleh ahlinya atau yaegnenuhi syarat-
syarat tertentd.

Kondisi yang ada saat ini perpustakaan sekolahnigurdiperhatikan
keberadaannya. Padahal sebagai salah satu elemmmgpelalam strategi
pendidikan dan pembelajaran di sekolah, perpustagadu mendapat perhatian,
disamping itu pengelolanyapun relatif umumnya t&Emaga-tenaga pengajar yang
tidak memiliki keahlian di bidang perpustakaan.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pengelolpampustakaan adalah
pelayanan perpustakaan. Pelayanan merupakan sdlatkegiatan yang ada di
perpustakaan sekolah. Pelayanan kepada pengunfamgb&rjalan dengan baik
apabila pelayanan teknisnya dikerjakan dengan foge hal ini dapat dilihat dari
sistem yang digunakan di Peprustakaan MAN 6 AcetaBmasih menggunakan
sistem manual padahal sekolah tersebut sudah €eitdsi A. Perpustakaan
sekolah menyediakan buku-buku, koleksi yang lengkemjadi sangat penting
bagi guru dan siswa dalam hubungannya dengan kepepeningkatan kegiatan
belajar dan mengajar. Khususnya bagi siswa, pexkagh menjadi sangat penting

karena dapat membantu siswa untuk aktif mencarliseapa-apa yang harus

dipelajarinya. Dilihat dari aspek koleksinya, drpestakaan MAN 6 Aceh Besar

° Soejono TrimonolManajemen Perpustakaan Sekolélogjakarta: Divapres, 2012). h.



sebagian besar hanya memiliki buku paket bidandi,syang merupakan buku
ajar atau buku teks yang dipakai dalam kegiataajdretnengajar.

Perpustakaan sekolah akan berfungsi sebagai sumbmmasi dan
sumber belajar apabila di dalam perpustakaan dekielisedia banyak bahan
pustaka. Koleksi bahan pustaka yang menyediakan-buku bacaan atau buku
yang bersifat hiburan yang ada di MAN 6 Aceh Beswsih minim, seperti
majalah pendidikan, tabloid, koran padahal bukudliiksi sangat penting.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pengelolpampustakaan adalah
ruang perpustakaan yang mudah diakses keberadaanyenengatur tata ruang
agar menjadi nyaman. Ruang perpustakaan sekolakriya mempertimbangkan
dengan cermat tentang ukuran dan lokasi. Sepdriydauangan perpustakaan
yang ada saat ini belum layak digunakan karenagararya yang kecil, dan tidak
nyaman.

Dari pemaparan di atas menunjukkan begitu pent@mgmeranan
perpustakaan bagi kemajuan pendidikan khususnyseldilah, peneliti tertarik
untuk meneliti lebih jauh mengenai pengelolaan petiagkaan Madrasah dengan
objek penelitian adalah MAN 6 Aceh Besar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makat déirumuskan

masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pelayanan Perpustakaan di MAN 6 AcehrBes
2. Apa-apa saja kendala dan solusi dalam Pelayarmrpngtakaan di MAN

6 Aceh Besar?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaaka tujuan
penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui Pelayanan perpustakaan di MAN&h/Besar

2. Mengetahui Kendala dan solusi dalam Pelayanan up&kaan di MAN 6
Aceh Besar.

C. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mam&seatara teoritis dan

praktis sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis, dengan adanya penelitian ini dapamperluas wawasan
dan ilmu pengetahuan dalam rangka mengembangkamdagaplikasikan
ilmu yang diperoleh.

2. Manfaat praktis, bagi pengelola pustaka dapat mbahrpengetahuan dalam

mengelola perpustakaan agar dapat lebih bagus.

D. Definisi Operasional
1. Pengelolaan
Pengelolaan merupakan proses yang terdiri atasakamdtindakan
perencanaan, pengorganisasian, dan pengendaliag yhliakukan untuk
menentukan seta mencapai sasaran yang telah ##&entoelalui pemanfaatan

sumber daya manusia dan lainnya.



Adisasmita menyatakan bahwa: "Pengelolaan samgademanajemen
yaitu menggerakkan, mengorganisasikan, dan merigarailsaha manusia untuk

memanfaatkan secara material dan fasilitas untuicapai suatu tujuan™®

Dari uraian di atas diketahui bahwa pengelolaanasdengan manajemen
yaitu menggerakkan, mengorganisasikan, dan mengaratan pengelolaan tidak
akan lepas dari kegiatan sumber daya manusia omeakapai tujuan yang efektif

dan efisien.

2. Perpustakaan

Perpustakaan merupakan suatu unit kerja yang ée¢euppat menyimpan
lokasi bahan pustaka yang diatur secara sisterdatigan cara tertentu untuk
dapat dipergunakan secara berkesinambungan oledikpgannya sebagai sumber
informasi dan bagian sebuah gedung, ataupun gegiang digunakan untuk
menyimpan buku dan lainnnya.

Menurut Sutarno Nasution mengungkakan bahwa: tagaan adalah
suatu ruangan, bagian dari gedung yang berisi buku-koleksi, yang disususun
dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dican dgunakan apabila
sewaktu-waktu diperlukan untuk pembach”.

Secara umum perpustakaan adalah suatu unit kanpg menyimpan
koleksi dan mengelolanya dengan cara khusus sebafyamasi dan dapat

digunakan oleh pemakainya.

19 AdisasmitaManajemerSumber Daya ManusigBandung: Pustaka Setia, 2012), h. 21.
1 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakay@san Obor Indonesia, 2003), h



10

E. Kajian Terdahulu

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakuldeh Mustafa
Andriana berjudul analisis pengelolaan perpustakaarum dalam Rangka
meningkatkan minat baca masyarakat di perpustakamm kabupaten Madiun.
Penelitian ini berusaha untuk mengkaiji: (1) pelaksa pengelolaan perpustakaan
umum dalam rangka meningkatkan minat baca masyadakarpustakaan umum
kabupaten Madiun. (2) faktor-faktor yang mendukyeggelolaan perpustakaan
umum dalam rangka meningkatkan minat baca masytadakarpustakaan umum
Kabupaten Madiun. (3) Kendala-kendala yang dihadd@iam pengelolaan
perpustakaan umum kabupaten Madiun dan cara mengaa Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan metode yangumidan adalah metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakadalah wawancara,
observasi dan analisis dokumen. Hasil penelitiamungikkan bahwa: (1)
Pengelolaan perpustakaan umum dalam rangka memkagkaminat baca
masyarakat dilakukan dengan memberikan pelayanaygean kepada
pengunjung, pelayanan tersebut dapat dilakukanatebgik jika didukung oleh
semua unsaur perpustakaan yaitu koleksi yang Ignga menarik, fasilitas yang
memadai, petugas yang profesional, dan kasadaranndesyarakat pemakai
untuk memanfaatkan perpustakaan. (2)Faktor-faktendpkung pengelolaan
perpustakaan umum dalam rangka meningkatkan minaa bmasyarakat di
Perpustakaan Umum Kabupaten Madiun adalah adaryaogrt, lokasi yang
mudah dijangkau dengan alat transportasi, petugiag samah dan pengoperasian

perpustakaan keliling, dan (3) Kendala yang dihaddalam pengelolaan
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perpustakaan umum adalah koleksi yang kurang lgnglken kurang menarik,
pustakawan yang kurang profesional, fasilitas yampk memadai, dan
masyarakat yang belum mengetahui tentang keberaBagpustakaan umum
Kabupaten Madiun dan manfaatnya.

Penelitian kedua dilakukan oleh Abdul Aziz berjutllaya Pengelolaan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Pamekasan Dalam gWlatkan Minat Baca
Warga Pamekasan. Penelitian ini berusaha mendRajtanajemen Pengelolaan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Pamekasan (2) Tkta iKerpustakaan dalam
meningkatkan minat pembaca perpustakaan di PanreK8%aFaktor apa saja
yang mendukung dan menghambat pengelola perpustakizéam upaya
meningkatkan minat baca warga di Pamekasan. Dakanelipan ini peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif, sumber data lipaneini adalah Kasi,
pustakawan, sebagian Anggota Pepustakaan. Propedgumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah observasi, waavandan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1). Manajemen Petlagg Perpustakaan
Daerah Kabupaten Pamekasan sudah mulai berjalayadraik karena sistem
keorganisasiannya tidak tumpang tindih, semua pssyang dibutuhkan ada
yang melayaninya (Proporsional kerja), baik sismauistrasi, pelayanan, dan
kepemimpinannya, yang secara keseluruhan dapataaikgn untuk memberikan
penataan yang baik, serta semua kerja yang adaldiamnengacu pada standar
kerja yakni Peraturan Pemerintah Daerah (PERDA) semuanya haruslah
dipertanggungjawabkan (2). Tata Kelola ruang pdgkasn dalam meningkatkan

minat pembaca perpustakaan di Pamekasan représdafzt menunjang akan
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berkembangnya perpustakaan, karena pengunjung ansesng dan nyaman,
serta dapat memberikan rasa aman. Jika tata ruetay sepresentatif maka dari
segi pelayanannyapun akan merasa nyaman, dan nasmggam. serta dapat
memberikan semangat membaca di perpustakaan bagumeng (3). Faktor
pendukung dan menghambat perpustakaan dalam upayagkatkan minat baca
perpustakaan di Pamekasan, yang dapat menjadi kemgluadalah pertama
melihat minat dari masyarakat untuk memanfaatkaaypaan dari perpustakaan
umum yang ada, dan kedua dukungan dari Pemeriralgmdpengembangan
perustakaan umum, sedangkan faktor penghambatnyalahad pertama
berhubungan dengan masalah dana (keuangan yanggkomamadai), kedua
berkaitan dengan kurang lengkapnya koleksi bukugyada di perpustakaan
umum.

G. Sistematika Penulisan

Bab | tentang pendahuluan yang berisi latar belgkaasalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, mamfaat penelitian, inidefoperasional, kajian
terdahulu dan sistematika penulisan.

Bab Il tentang Kajian teoritis yang berisi pengertpengelolaan, fungsi
pengelolaan, pengertian perpustakaan, macam-macarpugbakaan, tujuan
perpustakaan, fungsi perpustkaan, manajemen pekaast , cara menata
perpustakaan sekolah yang baik, cara memotivasiasegar membaca buku
diperpustakaan, pengembangan koleksi, pelayangougiakaan, hal-hal yang

menghambat fungsi perpustakaaan, solusi dalam [age perpustakaan.
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BAB Il tentang metode penelitan yang berisi pendaan, jenis
penelitian, kehadiran peneliti dilapangan, lokasngditian, subjek penelitian,
instrumen pengumpulan data, analisis data, pengac&kabsahan data, dan
tahap-tahap penelitian.

BAB IV BAB IV tentang hasil penelitian dgrembahasan yang meliputi,
gambaran umum lokasi penelitian, hasil penelitiazain doembahasan hasil
penelitian.

BAB V Penutup yang meliputi kesimpulan danan.

Daftar Pustaka



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pengelolaan
Pengelolaan merupakan terjemahan dari klgaagementberasal dari

kata “to managé yang berarti mengatur, mengelola dan mengendaliklamun
kata Managementsendiri sudah diserap kedalam bahasa indonesigadien
manajemen yang berarti sama dengan “pengeloladdaii g@bagai suatu proses
mengkoordinasi dan menginterisasi kegiatan-kegiategrja agar dapat
diselesaikan secara efektif dan efisién”.

Menurut Malayu S.P. Hasibuan: "pengelolaan adalatu idan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusaa sedektif, yang
didukung oleh sumber-sumber lain dalam oganisasukumencapai tujuan
tertentu”?®

Para ahli lain mengemukakan pendapatnya tentarigisigbengelolaan,
diantaanya:

a. G.R Terry mengatakan bahwa: "Pengelolaan merupgkases yang
terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pe@agsgsian,dan
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serencapai
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatember daya
manusia dan lainnya™.

b. James A.F Stoner menyatakan bahwa: "pengelolaalfalagaoses

perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mesigavpaya

Rita MraiyanaPengelolaan Lingkungan BelajafJakarta: kencana, 2010), h. 16.
1¥35aefullahManajemen Pendidikan IslartBandung, Perpustakaan Setia, 2012), h.1.
G.R Terry,Dasar-Dasar Manajemer{Jakarta, Bina Aksara, 2003), h. 8.

14
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anggota suatu organisasi dengan menggunakan sutaparlainnya
dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditatasig®
Kegiatan mengelola adalah kegiatan yang menceaniidanya sebuah
sistem, terkait dan terdiri dari beberapa aspek fatitor untuk mendukungngnya.
Beberapa faktor yang dapat ditemui dalam sebuaseprmengelola perpustakaan
diantaranya: “1). Kebijakan dan prosedur, 2). Mémigekoleksi, 3). Pendanaan
dan pengadaan, 4). Mengelola fasilitas, 5). Surdaga manusia*®
Berdasarkan pengertian di atas pengelolaan adalatu proses yang
dilakukan agar suatu usaha dapat bejalan dengak dan memerlukan
perencanaan, pemikiran, pengarahan, dan pengatalam menggunakan semua
potensi yang ada baik personal maupun materiataeektif dan efisien.
Pengelolaan perpustakaan yang dilaksanakan riglganerimaan buku
baru sampai buku itu siap disusun dalam rak untylergunakan/dipinjam.
Keadaan siap pakai ini disusun terjadi setelah mlangy proses pegelolaan buku
klasifikasi, penentuan nomor pustaka, pembelajalainbantu seperti label, kartu
buku, kantong kartu buku, lembar wajib kembali. Kellan disusun dalam rak
buku menurut urutan nomor pustaka dan dibuat Kaattu katalog. Kartu-kartu
katalog itu disusun dalam kotak katalog sesuai dengusunan buku-buku di
dalam rak-rak buku. sehingga dengan adanya peagelplerpustakaan dapat:
a. mengusahakan bahan-bahan pustaka yang belum dipafiustakaan
sekolah dan menambah bahan-bahan pustaka yang slddlki
tetapi jumlahnya masih kurang.

b. mengkatalog bahan-bahan pustaka yang dimiliki gdelpustakaan.
Katalog merupakan suatu daftar yang berisi ketenakgterangan

®James A.F Stoneklanajemen jilid 1 (Jakarta, Erlangga, 1996), h.13.
'®4.A RusdianaPengelolaan PendidikarfJakarta: Pustaka Setia, 2015), h. 7.
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yang lengkap (komperhensif) dari suatu buku-bukieks), dokumen-
dokumen, atau bahan- bahan pustaka lainnya.

c. Memberikan pelayanan yang lebih baik kepada penoggnj

perpustakaan’

Menurut Wijoyo, "mengelola perpustakaan sekoladtakiah semudah
yang dibayangkan orang pada umumnya. Dalam meiageépustakaan sekolah
terdapat pernik-pernik permasalahan. Atau tidakebdran sekiranya disebut
dengan segudang kompleksitas, baik karena faktaernal maupun
faktor eksternal®®

Dari uraian di atas diketahui bahwa pengelolaarpystakaan adalah
kegiatan mengurus sesuatu, dapat diartikan sebagangurus atau

menyelenggarakan perpustakaan pustakawan diperlukan untuk mengatur dan

menjalankan kegiatan sehari-hari di perpustakaan.

B. Fungs Pengelolaan
Kata “Pengelolaan” dapat disamakan dengan manajeyesrg berarti
pula pengaturan atau pengurusan. Banyak orang ryemgartikan manajemen
sebagai pengaturan, pengelolaan, dan pengadm&mstradan memang itulah
pengertian yang populer saat ini. Pengelolaanikigrtsebagai suatu rangkaian
pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekeloropmhkg untuk melakukan
serangkaian kerja dalam mencapai tujan tertentung$itfungsi manajemen
tersebut bersifat universal, di mana saja dan daayanisasi apa saja. Namun,

semuanya tergantung pada tipe organisasi, kebudayaeanggotanya.

iji Suwarno,Perpustakaan dan BukiYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h.30.
¥wijoyo, Pengantar Pengelolaan Perpustakaan Sekoldhkarta: Universitas terbuka,
2009), h. 29.
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C. Pengertian perpustakaan

Perpustakaan dalam bahasa Ingdisdry” adalah berasal dari kata Latin
libri yang artinya buku. Kemudian terbentuklah istildmarius yang artinya
tentang buku.Webster's Third Edition International Dictionargdisi 1961
menyatakan bahwa:”perpustakaan merupakan kumpald&n, manuskrip dan
bahan pustaka lainnya yang digunakan untuk keperktadi atau bacaan,
kenyamanan, atau kesenangan.

Berdasarkan pasal 1 Undang- undang No.43 tahun/ 2@dhtang
perpustakaan, dijelaskan bahwa: “perpustakaamaladsstitusi pengelola koleksi
karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekamraepeofesional dengan sistem
yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikanglipan, pelestarian,
informasi, dan rekreasi para pemustaia”.

Secara tradisional arti dari perpustakaan adathliah koleksi buku dan
majalah. Walaupun dapat juga diartikan sebagaikkoleribadi perseorangan
namun lebih umum dikenal sebagai sebuah koleksrbgsng dibiayai dan di
operasikan oleh sebuah kota atau institusi yancawfiaatkan oleh masyarakat
yang rata-rata tidak mampu membeli sekian banyélk btas biaya sendiri.

Perpustakaan menurut Wafford: adalah: “perpustalsadagai salah satu
organisasi sumber belajar yang menyimpan, mengelata memberikan bahan
pustaka baik buku maupun non buku kepada masyaraktgntu maupun

masyarakat umunt®

Sulistyo BasukiPengantar llmu Perpustakaflakarta: Gramedia Pustaka Utama), H. 50
UUD. No.43 tahun 2007 pasal 1 ayat 1.

“\wafford, Pelatihan Pengelolaan Perpustaka@lakarta: Lapis, 2009), him 14.
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Sedangkan menurut Sulistiyo Basuki perpustakaaald“ruangan atau
bagian sebuah ruangan gedung itu sendiri yang diguamuntuk menyimpan buku
dan terbitan lainnya menurut tata susunan tertemuk digunakan pembac®’.

Ada dua unsur utama dalam perpustakaan, yaitu lldwu ruangan.
Namun, di zaman sekarang, koleksi sebuah perpustaidak hanya terbatas
berupa buku-buku, tetapi bisa berupa film, slideydainnya, yang dapat diterima
di perpustakaan sebagai sumber informasi. Kemws#iarua sumber informasi itu
diorganisir, disusun teratur, sehingga ketika kitambutuhkan suatu informasi,
kita dengan mudah dapat menemukannya. Dengan mieatigan keterangan di
atas dapat di simpulkan bahwa pengertian perpumtakdalah suatu institusi unit
kerja yang menyimpan koleksi bahan pustaka secstearstis dan mengelolanya
dengan cara khusus sebagai sumber informasi daat ddigunakan oleh
pemakainya agar tercapai tujuan pada umumnya, wjaant pendidikan pada
khususnya. Barmawi Arifin menjelaskan bahwa:

Perpustakaan dilengkapi dengan tempat membacahbuku Bagi guru

atau siswa yang ingin membacanya dirumah, perkastamenyediakan

layananan peminjaman buku dengan jangka waktu réehe hari.

Perpustakaan memungkinkan para guru dan siswa erkrap dan

memperdalam pengetahuan yang diperliRan.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa géagaan adalah tempat,
gedung yang disediakan untuk pemeliharaan bahaambpbstaka baik berupa
buku, sehingga dapat digunakan sebagai sumber magr oleh setiap
pemakainnya. Perpustakaan tidak hanya menyimpauo-uku,tetapi juga bisa

merupakan bahan cetak lainnya, seperti majalpbrda,dan sebagainya. Dengan

#2sulistyo BasukiPengantar llmu Perpustakagdakarta: Gramedia Pustaka utama, 1991)
him. 316
“Barmawi Arifin, Manajemen Sarana dan Prasaafiiakarta: Kencana, 2010.), him. 32.
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demikian perpustakaan turut serta dalam menyukeeglencapaian tujuan

lembaga pendidikan yang menaunginya.

D. Macam-Macam Perpustakaan

Teknis perpustakaan yang ada di Indonesia tidak jgerbeda dengan
perpustakaan yang ada di seluruh dunia. SesuaiadeKgputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan tertanggal 11 Maret N@/011981 disebutkan
bahwa: “Jenis-jenis perpustakaan meliputi Perpasia Nasional, Perpustakaan
Wilayah, Perpustakaan Umum, Perpustakaan KelillPgrpustakaan Sekolah,
Perpustakaan Perguruan Tinggi, dan Perpustakaasuktatau Dinas®*.

Perpustakaan Nasional adalah perpustakaan yantprdjgarakan oleh
negara pada tingkat nasional. Perpustakaan ini pakam tempat untuk
mendokumentasikan seluruh penerbitan yang dilakukégh negara yang
bersangkutan. Perpustakaan wilayah berkedudukdoudkota Provinsi sebagai
pusat kerja sama antar perpustakaan di wilayahinsiomenyimpan koleksi
bahan koleksi bahan pustaka yang menyangkut pipvéggnua terbitan di
wilayah perpustakaan umum, menjadi pusat kegiattajar, pelayanan informasi,
penelitian dan rekreasi bagi seluruh lapisan maggér meliputi perpustakaan
umum daerah tingkat Il di ibu Kota Kabupaten ataatakhadya atau di tingkat
bawahnya. Perpustakaan keliling berfungsi sebaggbustakaan umum yang
melayani masyarakat yang tidak terjangkau olehypelan perpustakaan umum,

dengan mengunjungi pusat pemukiman masyarakat.ustakaan Sekolah,

*Larasati Milburga dkk Membina Perpustakaan SekolalYogyakarta, Kanisius, 1994),
h. 94.
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berfungsi sebagai pusat kegiatan belajar mengpjssat penelitian sederhana,
pusat membaca untuk menambah ilmu pengetahuanetta@asi. Perpustakaan
Perguruan Tinggi, berfungsi sebagai sarana keglagar mengajar, penelitian
dan pengabdian masyarakat dalam pelaksanaan TrmahBRerguruan Tinggi.

Perpustakaan khusus atau dinas, berfungsi sebagai pekreasi dan penelitian
serta sarana untuk memperlancar pelaksanaan tg@ssi atau lembaga yang
bersangkutan. Perpustakaan merupakan unit kerjg rygamyelenggarakan suatu
kegiatan didalam sekolah atau masyarakat ters@olajpun tujuanya agar dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah geadidikan formal tersebut,

baik itu SD, SMP, maupun sekolah lanjutan.

E. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan
Yusuf dan Suhendra mengungkapkan bahwa: “penygdeagn

perpustakaan sekolah bertujuan memenuhi kebututiarmasi bagi masyarakat
lingkungan sekolah yang bersangkutan, khususnyadam siswa® Oleh karena
itu perpustakaan sebagai integral dari sekolahardgkan mampu menunjang
terhadap pencapaian tujuan di sekolah. Maka derwaEntersebut, tujuan
perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:

1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan tekmbkaca para

2.SI\I/T;Vr?15antu menulis kreatif bagi para siswa dengamipirabing guru

dan pustakawan.
3.Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaaasigara.

4.Menyediakan berbagai macam sumber informasi unepemhtingan
pelaksanaan kurikulum.

®yusuf dan SuhendraPedoman Penyelenggaraan Perpustakaan sekol@lakarta:
Prenada Media Group, 2005), h .31.
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5.Mendorong, mengairahkan, memelihara dan memberiasgat
membaca kepada para sistta.

Tujuan perpustakaan sekolah bersama-sama dengawesibelajar dan

bagian integral dari sekolah bersama-sama dengambesu belajar lainnya

bertujuan mendukung proses belajar mengajar decaigainya tujuan pendidikan

sekolah. Tujuan diselenggarakan suatu perpustapgada umumnya untuk hal

berikut:

1) Memberikan layanan informasi yang memuaskan perajgun

2) Menunjang pencapaian visi dan misi badan/orgarisskEnsi

induknya”?’

Di samping itu Pawit M.yusuf dan Yaya Suhendra jelaskan:

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hahyamengumpulkan
dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengdanya
penyelenggarran perpustakaan sekolah diharapksat deembantu murid-
murid dan guru mnyelesaikan tugas-tugas dalameprbslajar mengajar.
Agar dapat menunjang proses belajar mengajar, rdakan pengadaan
bahan pustala hendaknya mempertimbangkan kurikidekolah, serta
selera para pembaca yang dalam hal ini adalatdrmuiid *®

Dengan demikian jelas bahwa tujuan di selenggarakapustakaan bukan

sekedar menyimpan dan mengumpulkan bahan pustakatetapi perpustakaan

diharapkan bagi siswa mampu mengembangkan dayayakdan hasil membaca

yang diperoleh dari bahan pustaka yang ada diptiaemn.

Fungsi perpustakaan apabila diterapkan pada paka@ sekolah,

pelaksanaannya sebagai berikut:

%sulistyo Basuki,Pengantar lImu perpustakaar{Jakarta: Garamedia pustaka utama,

1991), h. 6.
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%7 Ibrahim BafadalPengelolaan Perpustakaan Sekoléhakarta: Bumi Aksara, 2009), h

pawit M.Yusuf dan Yaya suhend&edoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah

(Jakarta: Kencana Prenada Media Grub, 2010), h. 2.
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1. Fungsi pendidikan
Perpustakaan sekolah didirikan dengan funtmina sebagai salah satu
sarana yang menunjang pencapaian tujuan penyele@ggaedidikan
disekolah. Keberadaannya harus sejalan denganppsistem pendidikan
nasional sebagai suatu proses pemberdayaan paisikta

2. Fungsi Penyimpanan
Fungsi penyimpanan dan pelestarian pada ptgaan sekolah bukanlah
fungsi utamanya. Akan tetapi, Perpustakaan sekdianus tetap
menyimpan dan melestarikan koleksi bahan perpustateacetak maupun
terekam sebagai hasil karya putra bagsa yang meddvan dan
diperlukan oleh masyarakat pemustakanya, yaituasipendidik dan staf
atministrasi sekolah.

3. Fungsi penelitian
Perpustkaan sekolah juga berfungsi sebagapae untuk mendapatkan
informasi  yang mendukung penelitan para siswa dagaru
pembimbingnya. Kegiatan penelitian sederhana dallakukan oleh
pemakian perpustkaan, mulai dari anak-anak dibarggkolah dasar,
sekolah menegah dan sekolah tingkat atas.

4. Fungsi informasi
Perpustkaan sekolah menyediakan informasi pagiustkaanya, baik
informasi tentang berbagi bahasa pustaka yang ikinyi&, informasi
tentang lingkungan sekitar perpustakaan tersebut.

5. Fungsi rekreasi dan kultural
Perpustakaan sekolah juga berfungsi sebagihi penyimpanan, yaitu
melalui penyimpanan dan pelestarian berbagai barbbghan pustaka
yang memuat khazanah budaya bangsa. Fungsi sepagat sarana
budaya ini dapat dilakukan oleh perpustkaan sekadatgan mengadakan
berbagai kegiatan, seperti pameran buku, foto,daagainy&’

Dengan fungsi-fungsi vital tersebut menjadikan pstpkaan merupakan
sesuatu yang harus ada. Akan sangat sulit sekalcamereferensi dan informasi
pengganti perpustakaan, sekarang sudah ada intzhagai sumber informasi

lainnya, namun perpustakaan merupakan wujud nyltiaya kebenaran informasi

dan referensi dari seluruh bidang.

% Hartono,Manajemen Perpustakaan SekolatB0-31.
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F. Cara Menata Perpustakaan Sekolah Yang Baik

Ruang bagi perpustakaan merupakan hal pentinglasetkoleksi
perpustakaan. Dalam ruang-ruang perpustakaan pakauberaktivitas. Mereka
bisa berlama-lama membaca atau mencari informasg yaereka butuhkan.
Ruangan yang nyaman akan menarik orang untuk daanmerpustakaan.Tata
ruang perpustakaan diyakini dapat mempengaruhiratningkatkan minat baca.
Untuk itu perpustakaan memerlukan penataan ataairddgata ruang. Guna
menyediakan ruang yang nyaman untuk memfasilitasigomembaca.

Subtandar menegaskan bahwa: “Sirkulasi ruang mehgadan
membimbing perjalanan dalam ruang. Sirkulasi memkesinambungan pada
pengunjung (pergerakan pemustaka) terhadap fungsigr Suatu sirkulasi yang
terorganisir secara baik antara satu dengan yamglilaubungkan dengan sistem
yang berkesinambungar®.

Lokasi perpustakaan sebaiknya berada di pusanhgeskkolah dan berada
ditempat yang tenang, agar memudahkan siswa magpun untuk mencapai
lokasi serta tidak terganggu oleh kegiatan lainfB@nataaan ruang diatur agar
kegiatan pelayanan dapat berjalan dengan lancavetdilasi ruangan ditata agar
terjadi pergantian udara pada ruang baca. Diupaypké sinar matahari dapat
masuk kedalam ruang perpustakaan.

Untuk pengadaan dan penataan ruangan khususnygarugerpustakaan
terdiri dari atas: "ruang koleksi, ruang terbitaerkala, ruang dengar-pandang,

ruang baca, ruang pengolahan, ruang layanan penthamag sirkulasi, ruang

%substandafelayanan Bahan Pustakdakarta: Universitas Terbuka, 2009) h. 25.
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rujukan, dan ruang pajang buku baru), ruang kepatpustakaan, ruang staf, serta
ruang serba guna™.

Dalam perencanaan pengadaan buku agar mengikitsergmru. Guru
mengusulkan sejumlah buku sesuai bidangnya. Deadanya pengadaan buku
seperti itu diharapkan guru mempunyai peran dalaendayahgunaan
perpustakaan. Untuk upaya ini diperlukan formatgyderisikan nomor buku,
penerbit dan skala prioritas

Penataan ruang perpustakaan sangat dibutuhkak orengoptimalkan
semua kegiatan diperpustakaan baik aspek layanarpumauntuk kegiatan
penyiapan semua sarana dan prasarana pendukungarayaerpustakaan.
Perpustakaan menyediakan bahan pustaka dengaraferfgkilitas perpustakaan
memadai tanpa penyediaan tata ruang baca yangkeikmembuat orang kurang
tertarik berkunjung. Ruangan perpustakaan yang agamerupakan daya tarik

tersendiri baik bagi pengunjung dan petugas.

G. CaraMemotivas Siswa Agar Membaca Buku di Perpustakaan
Perpustakaan sebagai lembaga yang mengelola sumfoemasi dan
sumber belajar semestinya menduduki posisi kunenugroses pendidikan dan
pelatihan baik dilingkungan sekolah maupun dilinggan masyarakat pada
umumnya. Demikian juga perpustakaan sekolah datiridengan tujuan, selain

sebagai sumber informasi dan sumber belajar pedmast sekolah juga

¥DepdiknasPanduan Manajemen Sekolatlakarta, 2000) h.118.
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diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untukumferkan dan
mengembangkan minat baca, kegemaran membaca dayal@ca siswa.
Pendayagunaan perpustakaan oleh siswa perlu tidasio melalui
membaca:
a. Guru memberikan tugas untuk membaca suatu topikdmapada siswa.
b). Siswa diwajibkan membuat ringkasan. c). Pegkastn menyediakan
dan melayani siswa yang akan membaca buku dimakéud”
Perpustakaan sangat sentral dalam membina dan rbahkem kesadaran
membaca. Kegiatan membaca tidak lepas dari kehanadian tersedianya bahan
bacaan. Pada aspek lain minat baca senantiasa pédmbangkan. Di
lingkungan anak usia sekolah usaha pengembangaat maica dapat dilakukan
dengan prinsip jenjang dan pikat. Prinsip pertaredupadanya usaha untuk
mengkondisikan perlunya penyediaan materi bacaang ysesuai dengan
perkembangan anak yang dapat memperkuat minat d@a yang senantiasa
mendorong anak untuk maju menuju kegiatan membaeg lyerkualitas.
Dalam hal ini peran yang dapat dilakukan oleh pstakaan untuk
menciptakan tumbuhnya minat baca dilingkungan s¢katlalah sebagai berikut:
a) Memilih bahan bacaan yang menarik bagi penggunauptakaan.
b) Menganjurkan berbagai cara penyajian pelajaranitdé@ dengan
tugas-tugas di perpustakaan.
c) Memberikan berbagai kemudahan dalam mendapatkamaiaygang
pengguna perpustakaan.
d) Memberikan kebebasan membaca secara leluasa kegpadakai
perpustakaan.

e) Memberikan penghargaan kepada siswa yang palingyakan
meminjamkan buku diperpustakanaan.

%2 DepdiknasPanduan Manajemen Seko)dtiakarta, 2000), h.118.
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Maka dari itu pihak sekolah dan pustakawan hamrsitergi dan harus
memaksa siswa supaya akrab dengan perpustakasam Ralasana keakraban
tersebut maka peluangnya lebih besar untuk tumlabhmynat baca siswa
tentunya hal tersebut harus dengan adanya sihatagisi supaya terwujud dan

pada akhirnya membaca menjadi suatu kebutuhan dajadi suatu budaya.

H. Pengembangan Koleksi

Pemilihan bahan perpustakaan merumuskan kebijgleargembangan
koleksi, menyusun anggaran biaya pembelian bahgrugiakaan, mempelajari
kebutuh an masyarakat, menyiapakan daftar bahgustiekaan dalam bidang
tertentu, mempertimbangkan permintaan bahan peimest untuk bidang
tertentu.

Pengadaan bahan perpustakaan terdiri dari, mengemdanggaran biaya
dengan skala prioritasnya, menjadwalkan pembefianuianan, empat bulanan
dan atau per semester, mengesahkan dan menyatiipans{ pemesanan pustaka,
menentukan dan mengawasi pencatanan serial, mgnikiaka yang sangat
khusus dan langka. Pengolahan bahan pustaka, niefipgnentukan kebijakan
pengkatalogan dan pengklasifikasian, mengklasifikangembangkan sistem
pengklasifikasian, memberikan tajuk subjek, memliaatu utama, menentukan
buku tambahan. Sutarno Nasution menjelaskan balResigembangan koleksi

adalah awal dari pengadaan koleksi perpustakadanjleen dengan kebutuhan

#¥lbrahim Bafadal,Pengelolaan Perpustakaan Sekol@takarta: Bumi Aksara, 2009)
him.39.
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masyarakat pemakai, dan jauh jumlah bahan pustlkiu smencukupi. Mutu

perpustakaan dibentuk oleh kegiatan pengembandekskini”.>*

Ada 6 tahapan yang harus dilakukan oleh pengpkrpustakaan yaitu:

1. Mengenali masyarakat yang dilayani, yaitelompok-kelompok
pengguna dengan ciri tertentu, merupakan penggamiabgrbagai jenis
perpustakaan, perencanaan yang mantap, jasa app Sgsouai dengan
pengguna tersebut sangat diperlukan.

2. Kebijakan Seleksiyaitu: Kebijakan dalam pengembangan koleksi, berisi
suatu rencana atau tindakan yang dipakai sebagaanaderja di
perpustakaan. Kebijakan-kebijakan itu diperlukaruddsnya pada saat
pengambilan keputusan subyek apa yang harus dixelberapa banyak tiap
subyek mendapatkan bahan, serta penentuan anggdrdatiap subyek.

3. Pemilihan bahan yaitu: kegiatan perpustakaan/pusat informasi untuk
memilih bahan pustaka, kegiatan seleksi ini merapadegiatan yang sangat
penting dalam pengembangan koleksi.

4. Pengadaan mempunyai pengertian yang sangat luas hianhya sekedar
pembelian atau pemesanan, namun mencakup halshalpgxlu dilakukan
setelah melakukan pemilihan buku, yang meliputi :

a). Perolehan buku
b). Pembayaran/tanda terima pembayaran
¢). Menyusun catatan-catatan yang berkaitan deeggadaan

5. Penyianganyaitu: suatu kegiatan perpustakaan untuk penyisihan bahan
pustaka yang terdapat dalam Kkoleksi perpustakaamy ydikarenakan
koleksinya rusak, jarang dipakai, dan sudah tidpkldi lagi, serta karena
faktor hukum atau peraturan.

6. Evaluasi, yaitu: dilakukan untuk mengetahui petkukéan dan kelemahan
koleksi. Kegiatan evaluasi ini berguna untuk mealget sejauh mana
efektivitas koleksi bagi pengguna dan juga dapketdhui anggaran tiap
tahunnya yang berguna bagi pengajuan anggaran/dariak tahun
berikutnya®

Pengembangan bahan koleksi perpustakaan merupaBapa untuk
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan melgenyediaan bahan
perpustakaan yang mencukupi dan sesuai dengarukeloupemustaka.

Perpustakaan merupakan suatu peran penengaly mempertemukan

antara kebutuhan pemakai dengan koleksi yang iarsiegerpustakaan.

Artinya perpustakaan adalah suatu lembaga yang eréempukan antara
dua pemustaka, yaitu sebagai pencari informasiatepgnulis informasi

¥sutarno NSManajemen Perpustakaddakarta: Samitra Media utama, 2004), h.25.
#Wiji Suwarno,Perpustakaan dan BukiYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h.35.
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melalui karya yang ditulisnya. Sesungguhnya Pegbasin harus mampu

menyimpan khazanah budaya bangsa atau masyarakapatte

perpustakaan berada dan juga meningkatkan nilaiag@esiasi budaya
masyarakat sekitar melalui proses penyediaan Haheaart’

Untuk dapat melaksanakan tugas pengembangan kalekgan baik,
pengelola perpustakaan lembaga hendaknya memaharbadai hal yang
berkaitan dengan pengembangan koleksi yaitu: "Prpsnsip pengembangan
koleksi bahan pustaka, seperti tujuan pengembarkgéeksi, Prinsip-prinsip
pengembangan koleksi, mekanisme atau prosedur péaggan koleksi, serta
kebijakan perpustakaan yang bersangkutan dengaemdrangan®’

Pengembangan koleksi merupakan proses memastikavab kebutuhan
informasi para pemakai akan terpenuhi secara vegigtu dan tepak guna dengan
memanfaatkan sumber-sumber informasi yang dihimpleh perpustakaan.
Sumber-sumber informasi tersebut harus dikembangledmaik-baiknya sesuai
dengan kondisi perpustakaan dan masyarakat yasnadil

a. Pengadaan koleksi

Pengadaan bahan pustaka adalah salah satu diatiakegelayanan teknis
pada suatu perpustakaan dalam usaha untuk membenifarmasi yang
dibutuhkan oleh para pengguna sesuai dengan pedgab zaman. Melalui
kegiatan pengadaan bahan pustaka tersebut, peastherusaha menghimpun

bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi perpaatakaik itu koleksi seperti

buku, majalah, jurnal, surat kabar, brosur dan Ksdl@on cetak seperti kaset,

%Wiji Suwarno,Perpustakaan,,,,,,h,59.

¥’Atwell Alison, Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan Sekolah BaguGdakarta: Lapis,
2009) h. 123.
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audio visual, mikrofilm, mikrofis, piringan hitarmjdeo kaset, CD-ROM dan lain-
lain.

Bahan-bahan pustaka ada bermacam-macam, hakgarieng dari mana
kita meninjaunya. Jenis bahan pustaka bisa ditidgubentuk fisiknya dan dari
isinya.

1) Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pusthisa dibagi kedalam
dua kelompok sebagai berikut:

a) Bahan-bahan pustaka berupa buku-buku, seperti btgatang
psikologi, buku Bahasa Indonesia, buku-buku tentargu
pengetahuan sosial, buku-buku tentang agama, bukw-#entang ilmu
pengetahuan alam.

b) Bahan-bahan pustaka bukan berupa buku, sepertikabar, majalah,
peta, globe, piringan hitam.

2) Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapabaglilkke dalam dua
kelompok sebagai berikut:

a) Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi, atau disbhlati-buku fiksi,
seperti buku cerita anak-anak, cerpen, novel.
b) Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi, ataebdisbuku-buku

non fiksi, seperti buku referensi, kamus, biografisiklopedi, majalah
dan surat kaba.

Dari uraian di ketahui bahwa pengadaan baharakaisidalah rangkain
kegiatan untuk menghimpun dan menyeleksi bahanakasyang sekaligus
berdasarkan peraturan kebijakan pengadaan bahamakausehingga dapat
memenuhi bahan pustaka yang diminati penggunanya.

b. Inventarisasi koleksi bahan pustaka
Inventarisasi adalah koleksi bahan pustaka yantah tedimiliki

perpustakaan, baik yang diperoleh dengan cara piempbadiah maupun tukar

3 perpustakaan Nasional RI tahun 2002.
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menukar dan bahan pustaka tersebut harus dicatatake buku induk atau buku
inventaris perpustakaan.
inventarisasi merupakan suatu kegiatan kerja ybegipa pencatatan
koleksi bahan pustaka hal ini menunjukkan buktivia koleksi bahan
pustaka tersebut telah menjadi hak milik perpusiak Penginventarisan
dilakukan pada saat koleksi pustaka diterima ptpustakaati.
Kegiatan inventarisasi memiliki manfaat, antara ebagai berikut:
1) Memudahkan pustakawan dalam merencanakan pengadbeksi pada
tahun- tahun berikutnya.
2) Memudahkan pustakawan melakukan pengawasan tertkatisi yang
dimiliki.
3) Memudahkan pustakawan dalam menyusun laporan tahteatang
perkembangan koleksi yang dimifiRi
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangkaiagigkan inventarisasi
bahan-bahan pustaka meliputi sebagai berikut:
a) Memberi stempel pada buku-buku
Setiap buku yang baru datang hendaknya harus kispedian diteliti nama
pengarang, judul karangan, edisi, serta bentukniysi. Apabila telah selesai
diperiksa, maka setiap buku tersebut distempel alengiempel sekolah dan
stempel inventaris perpustakaan sekolah.
b) Mendaftar buku-buku
Buku-buku yang telah distempel segera di invesagaikan dalam buku

inventaris. Dalam penginventarisasianya diusahakliibagi menurut cara

pengadaannya

*Meilina Bustari, Mengembangkan Perpustakaan Sekolah Melalui Otomasi
PerpustakaarfYogyakarta: Ar-RuzzMedia, 2011) h.45
“°Syihabuddin QalyubiPasar-Dasar lImu Perpustakaan dan Inform#¥iogyakarta:Ar
Ruzz Media, 2007) h.126.
*|brahim BafadalPengelolaan Perpustakaan Seko(dhkarta:Bumi aksara, 2009) h.46
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Inventarisasi adalah koleksi bahan pustaka yeladp imiliki perpustakaan,
baik yang diperoleh dengan cara pembelian, hadiabpon tukar menukar dan
bahan pustaka tersebut harus dicatat ke dalam imgkik atau buku inventaris
perpustakaan.

c) Klasifikasi

Klasifikasi adalah suatu proses memilih dan mesrgpbkan buku-buku
perpustakaan sekolah atau bahan pustaka lainnya d#sar tertentu serta
diletakannya secara bersama-sama di suatu tempat.

Menurut Meilina Bustari “klasifikasi yaitu kegiatan kerja
mengelompokkan koleksi dengan cara memberikan kedentu agar koleksi
yang sejenis dapat terkumpul menjadi satu, klasfikdigunakan sebagai
pedoman penyusunan pustaka di rak/lemari berdasarkeutan logis.
Pengelompokkan yang sistematis dari pada sejuntdggk,ogagasan, buku atau
benda-benda lain ke dalam kelas atau golongamterberdasarkan ciri-ciri yang
sama*?.

Dasar utama penggolongan koleksi perpustakaarataganggolongan
berdasarkan isi atau subjek sehingga memudahkamdgsncarian bahan pustaka
yang dimaksud. Dalam hal ini klasifikasi berupageompokkan koleksi dengan
cara memberikan kode tertentu agar koleksi yangngejsesuai dan berurutan
menjadi satu. Klasifikasi ini berfungsi untuk pedagn di perpustakaan agar dapat

dilaksanakan dengan mudah, cepat dan tepat.

*Meilina Bustari,Mengembangkan Perpustakaan Sekolah Melalui OtoPasgiustakaan
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) h.50
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Tujuan mengklasifikasi buku-buku perpustakaan le¢ékadalah sebagai

berikut:

1) Untuk mempermudah murid-murid dalam pencarian Hukku yang
dibutuhkan.

2) Untuk mempermudah guru dan pustakawan dalam pancatiku-buku
yang dipesan oleh murid.

3) Untuk memudahkan guru dan pustakawan di dalam mapgékan buku
—buku pada tempatnya.

4) Mempermudah guru dan pustakawan mengetahui pergabamahan
pustaka, dengan cara mengklasifikasi buku-buku m¢nsubjeknya
sehingga buku yang isinya sama atau hampir samdildin satt?.

Dari uraian di atas diketahui bahwa klasifikasialai suatu proses
memilih dan mengelompokan buku-buku perpustakadtolae atau bahan
pustaka lainnya atas dasar tertentu sdifetakannya secara bersama-sama di
suatu tempat. Penggolongan berdasarkan isi atgekssehingga memudahkan
dalam pencarian bahan pustaka dengan cara membédde tertentu agar
koleksi yang sejenis sesuai dan berurutan mengadi s
I. Pelayanan Perpustakaan

Pelayanan perpustakan adalah proses penyebaruasgala macam
informasi kepada masyarakat luas. Ada beberapa mamentuk pelayanan
perpustakaan, di antaranya pelayanan peminjamagkdiplpelayanan referensi
dan informasi, pelayanan bimbingan kepada pembaa,pelayanan jam buka
perpustakaan.

Dilihat dari sifatnya, pelayanan perpustkaan bigeldmpokkan kedalam

katagori pelayanan langsung dan pelayanan tak uaggsPelayanan langsung

meliputi pelayanan peminjaman koleksi, pelayanafereasi dan informasi.

“|brahim Bafadal,Pengelolaan Perpustakaan Sekolafdakarta: Bumi aksara, 2009)
h.52.
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Sedangkan yang kedua meliputi bentuk pelayanan yaempunyai sifat tidak
langsung vyaitu terjadi transaksi antara petugaspustakaan dengan
penggunnanya.
a. Pelayanan Langsung

Dikenal dengan pelayanan langsung karena bentulygehn berupa
pemberian layanan secara langsung oleh petugassp@kpan kepada pengguna
perpustakaan, dan hasilnya bisa secara langsusrgrit oleh pengguna. Contoh
jenis pelayanan langsung adalah pelayanan peminjapadan atau koleksi
perpustakaan, Pelayanan pemberian jawaban atesnyssh pengunjung atau
yang sering disebut pelayanan referns, dan jugayaean bimbingan kepada
penggunan dan pembaca di perpustakaan.
b. pelayanan tidak Langsung

Seperti sudah disebutkan di atas bahwa pelayadak tangsung adalah
bentuk kegiatan yang tidak secara langsung menaetiksil seketika. Bentuk
layanan ini merupakan salah satu kegiatan yangukiéak oleh perpustakaan
dalam rangka pembinaan dan pemberian motivasi kepaiva dan pengguna
lainnya agar kesinambungan pendayahgunaan kolekspugtakaan tetap
terpelihard*

Pada pelayanan ini petugas perpustakan lebih kamg@gerak pada usaha
menumbuhkembangkan adanya pengertian terhadap ifudgs peranan
perpustakaan dalam meningkatkan hasil belajar.r&aspelayanan tak langsung

ini adalah, Pertama para siswa yang belum dataegggunakan segala fasilitas

* |brahim BafadalPengelolaan ....h.57
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yang di sediakan oleh petugas perpustakaan, yakgnali dengan nama
penggunan potensial. Sedangkan yang kedua adaialsipaa yang sudah datang
ke perpustakaan dan mereka sudah menggunakan dag#itas yang sudah

disedikan oleh perpustakaan. Kelompok penggunandaatagori terakhir

tersebut dikenal dengan nama pengguna aktual. kKegatbmpok pengguna
aktual ini, petugas perpustakaan tinggal melakyd@mbinaan agar mereka mau
menggunakan perpustakaan secara lebih aktif lagikdn diharapkan mereka
dapat menularkan pengalamannya memanfaatkan pekpastkepada siswa lain.
Dengan terjadinya komunikasi berantai seperti itinacpkan pelayanan
perpustakaan dapat ditingkatkan.

Untuk kelompok pengguna potensial, Petugas perfgasta sebaiknya
melakukan berbagai pendekatan sebaik-baiknya, $ehnadengan cara
menghubungi para guru dan kepala sekolah agar et mambantu baik
berbagai pendekatan ataupun dengan memberikanasiodigar mereka senang

dan mau datang ke perpustakaan.

J. Hal-Hal Yang Menghambat Fungsi Perpustakaan Sekolah

Seringkali sebuah instansi yang menginginkan @drab dan
berkembang, dalam konteks ini adalah perpustakaamjadi lebih baik harus
menghadapi hambatan. Namun, hambatan yang akasagireeharusnya disikapi
dengan bijak tidak malah mematahkan semangat untrhgadakan perubahan.
Semakin banyak tekanan yang ada akan membustakawan lebih memutar
otak untuk berinovasi mengadakan perubahan gunghmadapi semua hambatan-

hambatan yang ada. Perjalanan perpustakaan sekdiflah semulus yang
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diharapkan. Ada beberapa hal yang sering menghamoipgsi perpustakaan

sekolah, yaitu :

a) terbatasnya ruang perpustakaan di samping letakaryg kurang strategis.

b)

d)

Banyak perpustakaan yang hanya menempati ruangitselangan tanpa
memperhatikan kesehatan dan kenyamanan. Kesadaiguitthk sekolah
sebagai penyelenggara sangatlah kurang. Perpustdiaaalah untuk
menyimpan koleksi bahan pustaka saja. Pengunjdag therasa nyaman
membaca buku di perpustakaan, sehingga perpustakigzandang
snebagai tempat yang kurang bermanfaat. Dengamah&kadaan di atas
sepertinya pihak sekolah kurang menyadari tentarentimgnya
perpustakaan. Keberadaan perpustakaan hanyaldhpeiangkap saja.

keterbatasan bahan pustaka, baik dalam hal jumiahasi maupun

kualitasnya. Keberadaan bahan-bahan pustaka yangwute dan

bervariasi sangatlah penting. Dengan banyaknyaasiabbahan pustaka,
anak akan semakin senang berada di perpustakagemiean membaca
dapat tumbuh dengan subur sehingga kemampuan balssa dapat
berkembang baik dan dapat membantu anak dalam raemgielajaran-

pelajaran lainnya. Mengingat kemampuan bahasa rakanpkemampuan
dasar yang sangat berpengaruh dalam belajar. Bagia jika bahan

pustakanya bermutu, maka anak akan banyak membepelegetahuan
yang berguna dalam hidupnya. Namun, untuk mengadas&ihan pustaka
yang banyak dan bervariasi dibutuhkan dana yangesdresar, mengingat
harga bahan pustaka biasanya mahal, lebih-lebid ikhan pustaka
tersebut bermutu. Namun, dari pihak sekolah serskring kurang

berusaha untuk menambah koleksi bahan pustakaadesgsan utama
adalah mahalnya harga bahan pustaka. Padahal,ranggatuk belanja
bahan pustaka setiap tahunnya selalu ada, namuahumhan pustaka
tidak pernah bertambabh.

terbatasnya jumlah petugas perpustakaan (pustakaw&anyak

perpustakaan sekolah yang tidak ada petugasnya, leaya tugas
sambilan. Maksudnya, mereka bukan petugas yangahangngurus
perpustakaan saja, sehingga sering tugas di peakaast jadi

dikesampingkan dan perpustakaan dianggap kurangapéaat. Lebih-

lebih bertugas di perpustakaan adalah pekerjaay samgat menjenuhkan,
baik dalam hal pelayanan pengunjung maupun perawahan pustaka
yang ada, sehingga dibutuhkan suatu kesabarantiyaog

kurangnya promosi penggunaan perpustakaan menyabaiolak banyak
siswa yang mau memanfaatkan jasa layanan perpastaRamak kurang
tahu tentang kegunaan perpustakaan, begitu jugagadenbahan
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pustakanya. Dia membutuhkan dorongan dan ajakark in@rkunjung ke
perpustakaaf?

Dari uraian di atas bahwa setiap instansi yang mgirnkan perubahan dan
berkembang,dalam konteks ini adalah perpustaka@mjaci lebih baik harus
menghadapi hambatan. Namun, hambatan yang akasagihreeharusnya disikapi

dengan bijak tidak malah mematahkan semangat unémgadakan perubahan.
K. Solusi Dalam Pengelolaan Per pustakaan

Sumber daya manusia dapat menjadi hambatan utantak
berkembangnya perpustakaan. Sumber daya manugjdigak memiliki kualitas
kompetensi berdaya juang akan membuat semakin tag@bgerkembangan
perpustakaan, segala aspek dari perpustakaandpadenya mempunyai potensi

untuk menjadi penghambat untuk perpustakaan berkegab

Permasalahan terkait dengan kekurangan SDM untulbidang
perpustakaan masih banyak di daerah-daerah di ésgmnHal ini sebenarnya
tidak akan terjadi ketika setiap daerah dalam halPerpustakaan daerah di
masing-masing kabupaten memiliki peran aktiv teénqkarmasalahan ini. Hal ini
sesuai dengan fungsi dan peran perpustakaan daelmygaimana tercantum

dalam UU No 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan.

Namun yang lebih miris lagi adalah ketika masényak di temukan
Perpustakaan daerah di sebuah kabupaten juga masiak yang memiliki

sumber daya manusia pustakawan yang bagus. Fakénianya harus dijadikan

“Riyan Mustafa,Pengetahuan Dasar Kepustakaan; Sisi Penting Peapagkan dan
Pustakawan(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011.), h.48.
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“Penyadaran massal” untuk setiap Perpustakaan Dadiraseluruh Indonesia

betapa peran dan fungsi mereka memang sangatukiger!

Sebenarnya permasalahan tersebut bisa diselesdédgan cara selain
menyadarkan “mental” dari para pustakawan itu seneikait profesi mereka
dengan meningkatkan kualitas mereka sebagai pugiakgang sesungguhnya.
Solusi lain misalnya dengan cara perekrutan pustakadari lulusan-lulusan
mahasiswa Jurusan Ilimu Perpustakaan yang saaangas banyak di kampus-
kampus berbagai wilayah di Indonesia, (walaupukating belum tentu lulusan
jurusan perpustakaan memiliki kwalitas yang bakglain banyaknya jurusan
iimu perpustakaan di perguruan tinggi, saat ini ajupampir di setiap
Kabupaten/Kota membuka program pendidikan Univessiierbuka (UT) Jurusan
Perpustakaan namun sayangnya ada juga yang memagdiogram ini hanya

sebatas “proyek” semata tanpa mengutamakan mutiidsualusannya.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Ka#fi Penelitian kualitatif
yaitu penelitian yang menghasilkan deskriptif berugata-kata tertulis Jenis
penelitian yang akan peneliti gunakan untuk mergetapengelolaan
perpustakaan di MAN 6 Aceh Besar yang sesuai dengamsan masalah dan
tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan jepsnelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitiangyanenghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang ysewpng di amati dalam jenis
penelitian kualitatif data yang di hasilkan berigada, kalimat dan gambar yang

dapat menjelaskan bagaimana Pegelolaan perpustdkisbiN 6 Aceh besar.

A. Kehadiran Pendliti

Dalam hal ini peneliti akan melakukan beberapapgatelam kehadiran
peneliti pada objek penelitiarRertama, peneliti akan melakukan wawancara
langsung dengan kepala sekolah, Kepala Perpustad@asiswa/i yang berkaitan
dengan Pelayanan perpustakaan di MAN 6 Aceh Bdaarapa saja kendala dan
solusi dalam pelayanan perpustakaan di MAN 6 AcetaBKedua,peneliti akan
melakukan pengumpulan informasi yang terkait dengemelitian melalui

pengamatan di ruang perpustakaan dan sebagainya.

38
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B. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MAN 6 Aceledair. Alasan peneliti
memilih lokasi penelitian di MAN 6 Aceh Besar didas atas beberapa
pertimbangan.Pertama, peneliti melihat perpustakaan sekolah yang belum
menyelenggarakan layanan secara semestikgaug peneliti melihat tidak
adanya tenaga pengelola yang tetap kebanyakan spekpan dikelola oleh
seorang guru yang masih mengajar. Adapun lokaslpen ini di MAN 6 Aceh
Besar, yang beralamat di Jin. Blang Bintang LamegsaDLamceue Kec : Kutabaro

Kab : Aceh Besar.

C. Subyek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini meliputPertama, kepala MAN 6 Aceh
Besar, alasan peneliti menjadikan kepala madrasdtagai subjek dalam
penelitian ini karena kepala madrasah merupakarinpgim yang berperan dan
bertanggung jawab langsung terhadap lembaga p&adidersebutKedua, 1
orang pengelola perpustakaan yaitu kepala perpsmtajang bertanggung jawab
langsung di perpustakaafetiga, 2 orang siswa yaitu 1 siswa kelas 2 dan 1 siswa
kelas 3, alasan memilih siswa tersebut karena sissvaebut sering ke
perpustakaan.

Sedangkan untuk sumber data lainnya adalah peakbin melakukan
kegiatan observasi secarsa mendalam untuk mendaptabaran yang nyata
tentang keadaaan sebenarnya yang terjadi di MANd&ABesar. Konsep subjek
observasi adalah berhubungan dengan apa atau gaapa diteliti. Artinya

pengamatan disini lebih ditekankan kepada subjekelg@n yang telah
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ditentukan oleh peneliti dengan berdasarkan butii-tpertanyaan yang telah
diajukan kepada subjek penelitian atau dengan lkaitasubjek penelitian dapat

berfungsi untuk memperjelas pertanyaan yang tekghlan.

D. Instrument Pengumpulan Data
Adapun beberapa instrument pengumpulan data y&ag peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, relse dan dokumentasi.
Instrument pengumpulan data lebih lanjut dapat [ienraikan sebagai berikut:
1. Wawancara
Dalam penelitian ini penulis mengolah data yangasar dari hasil
wawancara dengan menggunakan teknik analisis dateamcara, artinya setiap
data dari hasil wawancara dimasukkan dalam tulisamenurut apa adanya.
“Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulaornresi yang
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, demifira langsung maupun
tidak langsung™® Dalam skripsi penulis melakukan wawancara langsiergan
Pengelola perpustakaan sebanyak 2 orang, siswanysdb@ orang. Adapun
pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan adalahngaan yang berhubungan
dengan rumusan masalah.
2. Dokumentasi
Dalam penelitian ini data-daya yang di dapat dakuminentasi seperti
buku-buku, jurnal, dan dokumentasi sekolah yanguleranggap berhubungan

dan mendukung penelitian semuanya penulis masuddiam penelitian ini.

“Rusdin Pohanietode Penelitian PendidikaBanda Aceh: Ar-Rijal Institusi, 2017), h.
57
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“Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan dgag
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhabudgngan masalah yang
diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lenglsgth dan bukan berdasarkan
pikiran”.*" Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan béladan
informasi secara tertulis tentang keadaan sekqedfil sekolah dan informasi

lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data

“Analisis data adalah mengelompokkan, membuat suatutan,
memanipulasi, serta menyingkatkan data sehinggamudtuk dibaca®® Dalam
suatu penelitian analisa data menggunakan bagiag gmat penting karena
dengan analisa tersebut para peneliti dapat mesaatu makna bagi pemecahan
suatu masalah dari objek yang diteliti. Sedangkaiia ¢ang terkumpul dengan
wawancara, akan diolah dengan pendekatan metodteipdskualitatif dengan
cara menafsirkan indikator yang diwawancarai menguhtu kalimat yang
bermakna sesuai dengan permasalahan yang dibakiapu penganalisaan
semua data ini dilakukan dengan langkah-langkaagselerikut:

1. Reduksi Data

Pada tahap ini peneliti melakukan pemeriksaan deqhngawaban-jawaban

dari responden dalam hasil wawancara dan dokumeydaag bertujuan untuk

penghalusan data.

“’Basrowi dan SuwandMemahami Penelitian KualitatifiJakarta: Rineka Cipta, 2008)
hal. 158
“Moh. Nazir,Metode Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 358.
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“Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-halgydianggap pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, merampinglaa yang dipandang
penting, menyederhanakan, dan mengabstraksikafihy@alam penelitian ini
apabila terdapat data yang dianggap penting dalaneliian ini, maka data
tersebut dapat dipakai. Sebaliknya apabila terddp# yang dianggap tidak
memenuhi syarat, maka data tersebut tidak dapakaiglalam anlisis data baik
data wawancara maupun dokumentasi. Dengan demilliata yang telah di
reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jedasndempermudah peneliti
melakukan penelitian selanjutnya mengenai penelifiang dilakukan peneliti
bagaimana Pengelolaan perpustakaan di MAN 6 AcetarBeserta apa saja
kendala dan solusi dalam pengelolaan perpustakadAN 6 Aceh Besar .

2. Penyajian DatéDisplay)

Dalam menyajikan data penelitian, peneliti menkaarimakna terhadap
data yang disajikan tersebut dengan cara menguralkta sesuai dengan apa
yang didapat di lapangan.

“Penyajian datgdisplay)adalah menyajikan sekumpulan informasi yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan gemgambilan
tindakan™>® Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkemahaman
kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan bekdasgmemahaman dan
analisis kajian data. Dalam penelitian ini adaladnyajikan informasi-informasi
yang didapatkan dari hasil penelitian data wawandan dokumentasi, mengenai

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&DBandung: Alfabeta,
2014), I. 247

*Etta Mamang Sangadji dan Sopidfletodelogi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, Ed. | (Yogyakarta: ANDI, 2010), h. 200
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penelitian yang dilakukan peneliti yaitu bagaimgesmgelolaan perpustakaan di
MAN 6 Aceh Besar, serta apa saja kendala-kendadasdiusi dalam pengelolaan
perpustakaan di MAN 6 Aceh Besar.

3. Penarikan Simpulan (Verifikasi Data)

Setelah semua data terkumpul dan di analisis, rpakeliti tidak lupa
melakukan penarikan kesimpulan dari hasil anatdiata yang dapat mewakili dari
seluruh jawaban responden.

“Penarikan simpulan (verifikasi data) merupakarsilhpenelitian yang
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil asatista. Simpulan disajikan
dalam bentuk deskriptif objektif penelitian dengberpedoman pada kajian
penelitian”> Dalam penelitian ini adalah semua data yang didam di
lapangan baik itu data wawancara maupun dokumerttasis disertai dengan
bukti-bukti yang nyata dan akurat sehingga tidakatk kesalahan dalam
menganalisis data mengenai penelitian yang dilakydeneliti yaitu pengelolaan
perpustakaan di MAN 6 Aceh Besar, serta apa sajadte dan solusi dalam

pengelolaan perpustakaan di MAN 6 Aceh.

G. Uji Keabsahan Data
Menurut Sutopo “Validitas data merupakan jaminagibkemantapan
simpulan dan tafsiran makna sebagaihasil penélffiaiferdapat bebarapa cara

yang biasanya dipilih untuk mengembangkan Validitat penelitian. Trigulasi

*mam GunawanMetode Penelitian Kualitatif: Teori dan Prakfiklakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 212

*’Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Surakarta: Sebelas Maret University Press,
2002), h. 92
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“adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang nieatkan sesuatu yangt
lain di luar data untuk keperluan pengecekan atdbagai pembanding terhadap
hal tersebuf®. Pada dasarnya trigulasi merupakan fenomenologg yersifat

multi perspektif®.

Dalam penelitian ini, teknik trigulasi yang diglaa adalah trigulasi
dengan sumber data , dimana trigulasi ini mengamatgenelitian agar di dalam
mengumpulkan data wajib menggunakan data yang &erablal ini dilakukan

dengan cara:

1. Membandingkan data hasil wawancara terhadap sulgekelitian
dengandata hasil wawancara dengan sumber inford@asi dalam
poenelitian.

2. Mebandingkan data hasil wawancara dengan hasilgpeaign.

3. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dekwang berkaitan
dengan penelitian.

4. Melakukan member chek, melakukan perbaikan-perbaiika ada
kekeliruan dalam pegumpulan informasi atau menamkelturangan-
kekurangan, sehingga informasi yang di peroleh ddpaporkan sesuai

dengan apa yang di maksud informasi.

>Laxy J. Moleong,Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h. 330
>* Sutopo Metodologi Penelitian..h. 78



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 6 Aceh Besar padadgal 1 Agustus - 3
Agustus 2018. Hasil penelitian diperoleh dari obkast, dokumentasi dan dari
hasil wawancara dengan kepala Madrasah, pengegbagtakaan dan siswa.

1. Sejarah Berdirinya MAN 6 Aceh Besar

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 6 Aceh Besar merupalsaiah satu
lembaga pendidikan formal yang didirikan pada Tah@B89 yang pertama kali
kepala sekolahnya Drs. Ibrahim Ismail pada tahu®718001, dilanjutkan oleh
bapak Burhanuddin pada 2000-2004, Drs. Zainun Igfsala tahun 2004-2006,
Bambang Irawan, S. Ag pada tahun 2006-2011, Dreadda pada tahun 2011-
2013, Sanusi M, S. Pd pada tahun 2013-2018, SudithaS. Ag pada tahun
2018-Sekarang. MAN 6 Aceh BeddirJin. Blang Bintang Lama, Desa Lamceue

Kec : Kutabaro Kab : Aceh Besar, Provinsi Aceh.

MAN 6 Aceh Besar adalah Lembaga pendidikan yang itilemisi dan

misi serta tujuan, adapun visi misinya yaitu :

a. Vig
Mewujudkan siswa yang Berprestasi, Santun, Terampilang
berlandaskan Iman dan Tagwa.

b. Mis
1) Melaksanakan pemantapan kegiatan belajar mengajar

2) Meningkatkan prestasi di bidang akademik, olah degaseni.

45
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3) Meningkatkan sumber daya manusia, sarana dan grasar
4) Melaksanakan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler.
5) Membudayakan pergaulan dan komunikasi secara Islami
6) Meningkatkan mutu pendidikan agama dan akhlak pekierti.
2. Tujuan
Tujuan dari berdirinya MAN 6 Aceh Besar adalahgsetagai berikut:
a. Menghasilkan siswa yang memiliki ilmu pengetahdan teknologi.
b. Meningkatnya prestasi siswa di bidang akademilhy cdga dan seni.
c. Peningkatkan kualitas sumber daya manusia pendiddan tenaga
kependidikan.
d. Sarana prasarana pendidikan dapat memenuhi standar.
e. Menghasilkan siswa yang santun, beriman dan begaqw

3. Indentitas MAN 6 Aceh Besar

1. Nama Madrasah :MAN 6 Aceh Besar

2. Tahun pendirian :1989

3. SK/Tahun Penegrian :No. Tahun 1999

4. Status Tanah/Luas :Sertifikat (6.728 M

5. Luas Bangunan :1.256°M

6. Status Bangunan :Pemerintah

7. Alamat Madrasah :JIn Blang Bintang Lama

8. Status Akreditasi Madrasah :A (86,00)
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9. NSS/M dan NPSN 311110607005 dan 10114253
10. NPWP Madrasah :0030591851001000

11. Kode Pos 123372

12. Telepon Madrasah :(0651) 581093

Dengan adanya visi misi maka sebuah lembaga pé&adidmampu
menghasilakan lulusan yang memiliki potensi kratiang dapat ketika
melanjutkan ke jenjang penguruan tinggi. Apabilausén lembaga tidak mampu
menghasilkan lulusan yang memiliki potensi yangifelan terarah.

MAN 6 Aceh Besar adalah suatu Madrasayah Aliyahgyaerstatus
negeri, Sampai saat ini jumlah guru di MAN 6 Adgbsar yaitu berjumlah 25

orang, Jelasnya jumlah guru di MAN 6 Aceh Besaratlaplihat dari tabel 4.1

berikut ini:
Tabel 4.1 Data Keseluruhan Guru
Status Kepegawaian
No Tgftzisggi L | P - - o Total
Kontrak

1 S2 - 1 1 - - 1
2 S; 3 21 18 6 - 24
3 MPU - - - - - -

Jumlah 3 22 19 6 - 25

Sumber data: Dokumentasi MAN 6 Aceh Bé3ar

%5 Dokumentasi Tata Usaha Man 6 Aceh Besar
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Dapat dilihat dalam tabel diatas MAN 6 Aceh Besammitiki keseluruhan
guru sebanyak 25 guru, dan menurut wawancara defgpala Madrasah guru

sudah cukup di MAN 6 Aceh Besar.

Siswa adalah individu yang mendapat pelayanan daktmah lembaga
pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemargauagar tumbuh dan
berkembang dengan baik serta mempunyai pilihankum@&mperoleh ilmu yang

sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depannya.

Berdasarkan hasil data dokumentasi diketahui bajwvdah siswa di
MAN 6 Aceh Besar tercatat sampai saat ini adalgh drding siswa/siswi, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabdl 4.2 : Jumlah Siswa/Siswi MAN 6 Aceh Besar.

Kelas | Kelas Il Kelas Il Jumlah (Kelas
Tahun 1+2+3)
Ajaran JIh JIh JIh JIh JIh JIh JIh JIh
Sisw | Rombe | Sisw | Rombe | Sisw | Rombe | Sisw | Rombe
a I a I a I a I
2015/201
32 2 29 2 50 3 115 7
6
2016/201
52 3 36 2 23 2 111 7
7
2017/201
64 3 55 3 32 2 151 8
8
2018/201
74 3 65 3 57 3 196 9
9
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Bedasarkan tabel di atas dapat dilihat siswa/sgatianyak 196 orang
yang terdiri: kelas VII dengan jumlah siswa 74 gradan kelas VIII dengan
jumlah 65 orang, dan selanjutnya kelas IX dengamlgh siswa 57 orang

siswa/siswi.

Adapun sarana dan prasarana MAN 6 Aceh Besar belikkup memadai
untuk kelangsungan proses belajar karena masih likegedung kelas yang
terbatas dan dengan gedung yang serba ada denggat $erbatas dan perlu

perbaikan gedung sekolah. Untul lebih jelasnya ddplaat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 4.3 : Sarana dan Prasarana MAN 6 Aceh Besar
JIh Kategori Kerusakan

No. | Jenis Jumlah Ruang Kebutuhan

Prasarana Ruang Kondisi | Rusak Rusak
Baik Sedang Berat

1 Ruang 8 - 3 1 8
Kelas

2 Perpustak - - - 0 1
aan

3 Ruang - - - - -
Lap.IPA

4 Ruang - - - - 1
Lap.Biolog
[

5 Ruang 1 1 - - -
Lap. Fisika

6 Ruang - - - - 1
Lap. Kimia

7 Ruang 1 1 - - -
Lap.
Komputer

8 Ruang lap. - - - - 1
Bahasa

9 Ruang 1 1 - - -
Kepala
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10 | Ruang 1 1 - - -
Guru

11 | Ruang 1 1 - - -
Tata
Usaha

12 | Ruang - - - - 1
Konseling

13 | Mushalla 1 1 - - -

14 | Ruang UKS - - - - 1

15 | WC Guru 1 1 - - -

16 | WCsiswa 2 2 - - 8

17 | Gudang 1 1 - -

18 | Ruang - - - - 2
Sirkulasi

19 | Ruang - - - - 2
Olah Raga
& Seni

20 | Ruang - - - - 1
OSIM

21 | Ruang - - - - 1
Serba
Guna

22 | Mobiler 8 8 - -
siswa

Sumber data: Dokumentasi MAN 6 Aceh Begar

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa MANceh Besar
memiliki sarana dan prasarana yang belum memadbagae pedukung
pelaksanaan proses pengajaran, dan sarana prasassaiat dalam kondisi yang
rusak, ruang kelas yang masih terbatas ruang dak tnemiliki ruang khusus
perpustakaan.

B. Hasil Pendlitian
1. Penyajian Data
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitiaari dberbagai

permasalahan yang diperoleh peneliti di lapangaata Dpenelitian tentang

®¢ Dokumentasi Tata Usaha MAN 6 Aceh Besar
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pelayanan perpustakaan ini diperoleh peneliti dengenggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek g@gadi informan dalam
penelitian ini yaitu kepala Madrasah, pengelolgppstakaan dan siswa. Berikut

ini dapat disajikan hasil penelitian yang dipergbemeliti dilapangan.

1. Pelayanan Perpustakaan MAN 6 Aceh Besar
a. Proses L ayanan Peminjaman dan Pengembalian Buku

Layanan perpustakaan merupakan hal yang sangthgdmrena dapat
menentukan kepuasan pengguna. Layanan perpustgdgan mempengaruhi
dalam pemenuhan kebutuhan informasi penggunanyabilaplayanan yang
diberikan kepada pengguna sesuai dengan kebutwdranakan digunakan oleh
pengguna. Layanan sirkulasi merupakan layanan perggyang berkaitan
denganpeminjaman, pengembalian, dan perpanjangdeksko Pelayanan
peminjaman koleksi atau disebut juga sebagai peayasirkulasi merupakan
pelayanan yang memutar koleksi, dipinjam keludtewtibalikan, dipinjam keluar
lagi dan seterusnya.

Untuk mengetahui bagaimana proses peminajaman dagembalian
buku di perpustakaan MAN 6 Aceh peneliti akan m@rga beberapa
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnyar Betianyaan pertama sesuai
dengan instrumen yang diajukan, pertanyaannya :y&fagaimana prosedur
perencanaan pengelolaan perpustakaan di MAN 6 Besiar? Adapun jawaban
dari kepala Madrasah yaitu mengungkapkan bahwa:

Untuk menentukan keberhasilan dari suatu pereacamaaka diperlukan

rincian atau prosedur perencanaan yang matangetianapabila terjadi

kesalahan sedikit saja maka perencanaan itu tidglat berjalan secara

maksimal, dan dalam perencanaan tersebut semuak pyang
berhubungan dengan perpustakaan harus dilibaftasedur perencanaan
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pengelolaan perpustakaan yang ada di perpustaéadh 6 Aceh Besar
yaitu dari guru mata pelajaran dalam hal ini marga buku-buku apa
saja yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatanjdreldari masing-
masing guru dan setelah itu kepala sekolah membdim belanja.Tugas
tim belanja tersebut sebagai tim pelaksana unamg@daan barang yang
sudah direncanakan sebelumn{a.

Pertanyaan yang sama juga ditanyakan kepada keuajaustakaan,
Bagaimana prosedur perencanaan pengelolaan pémarstali MAN 6 Aceh

Besar? Jawabannya yaitu:

Pertama guru mata pelajaran dalam hal ini mengajldtgku-buku apa
saja yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatanjdreldari masing-
masing guru dan setelah itu kepala sekolah memb¢int belanja.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan penelitiihate bagaimana
prosedur pengelolaan yang dilakukan di MAN 6 Acetsd@ yaitu Guru-Guru
mengajukan Buku-Buku yang di butuhkan setelah épaka sekolah membentuk
tim belanja buk®

Pertanyaan kedua yang di ajukan kepada Kepala Madrd8agaimana
sistem pelayanan Perpustakaan yang di terapkarAtll 81Aceh Besar? jawaban

dari kepala Madrasah tersebut yaitu:

Adapun jenis layanan di Perpustakaan MAN 6 AcelaBadalah layanan
sirkulasi (peminjaman dan pengembalian) dengaemisayanan terbuka
(open accegsdan sistem layanan tertutugildsed accegsyang dilayani
oleh Dua pustakawan sebagai koordinator dan pelagelo bidang
layanan, informasi, layanan promosi, layanan janpystkaan, layanan
sirkulasi, layanan referensi dan dalam setiap kagilyanan peminjaman
terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan yaitu caést buku apa saja
yang dipinjam, mencatat siapa saja yang meminjam kdpan buku harus
dikembalikan.

>’ Wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 1 Agustus 2018.
>® Hasil observasi pada tanggal 1 Agustus 2018.
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Pertanyaan yang sama juga ditanyakan kepada keeapastakaan, |,

Bagaimana sistem pelayanan yang di terapkan di M&NAceh Besar?

Jawabannya yaitu:

Adapun jenis layanan di Perpustakaan MAN 6 AcesaBadalah layanan
sirkulasi peminjaman dan pengembalian dengan ety peminjaman
1 semester. Sistem layanan terbuka dan sistem daysrtutup yang
dilayani oleh dua pustakawan sebagai koordinatorpgagelola di bidang
layanan, informasi, layanan promosi, layanan janpystkaan, layanan
sirkulasi, layanan referendl.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan penelglinat bagaimana
Srategi pelayanan perpustakaan yang dilakukan miledk sekolah yaitu pihak
sekolah menarapkam sistem sirkulasi, sistem lay&aréatup dan sistem layanan

terbuka.

Pertanyaan ketiga, Apa tujuan dan manfaat daersigersebut ? Kepala

Madrasah menjawab yaitu:

Kalau tujuannya itu supaya bisa meningkatkan nbaag para peminjam
koleksi perpustakaan karena terbuka akses untukamfeatkan koleksi

tersebut semaksimal mungkin, staff di sini juga atudahu siapa saja
yang meminjam koleksi perpustakaan MAN 6 Aceh BeBahan pustaka
juga pasti terjaga karena pengembalian pinjamanungh jelas.

Pertanyaan yang sama juga ditanyakan kepada kppglastakaan, Apa

tujuan dan manfaat dari sistem tersebut? Kepalaupeakaan menjawab:

Supaya semuanya teroganisir dengan rapi dan aksesindah kita bisa
mengetahui batas waktu peminajaman bukunya dankapan waktu
pengembalian buku dan dapat memudahkan pengelgagtakaan.

Pertayaan ke empat, bagaimana prosedur peminjaarapaehgembalian

buku di MAN 6 Aceh Besar? Kepala perpustakaan meata

>® Hasil observasi pada tanggal 1 Agustus 2018.
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Pemustaka yang memanfaatkan layanan perpustaka&h@viiceh Besar
terlebih dahulu mengisi buku tamu untuk pendataangpnjung
perpustakaan setiap harinya. Setelah pemustaka ishemgku tamu,
pemustaka bisa membaca dan meminjam koleksi yaagdliguerpustakaan
MAN 6 Aceh Besar. Apabila pemustaka ingin meminjgalah satu
koleksi, pengguna harus memiliki kartu anggota pstgkaan sesuai
dengan persyaratan yang telah ditetapkan dan s&tul®00 rupiah untuk
perawatan dan pengembalian buku satu semester.

Pertanyaan yang sama juga ditanyakan kepada sislea K dan I,

Pertayaan keempat, Bagaimana proses untuk memimpom di perpustakaan di

MAN 6 Aceh Besar? Siswa tersebut menjawab bahwa:

Siswa kelas Il Menjawab, “Setiap siswa yang ingenmmjam buku harus
memberikan uang 1 buku 1000 rupiah dan setiap mksp&rpustakaan
harus mengisi buku tamu dan batas waktu pengemblliku yairu satu
semester”.

Siswa kelas Il Menjawab, “Apabila pemustaka ingiaminjam salah satu

koleksi, pengguna harus memiliki kartu anggota pstgkaan sesuai

dengan persyaratan yang telah ditetapkan dan s#tu bOOO rupiah
untuk.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan peneltihat bahwa proses
peminjaman yang dilakukan di perpustakaan di MAKogh Besar yaitu siswa
mengisi buku tamu dan siswa yang ingin meminjamkaku harus membayar 1
buku 1000 rupiah untuk perawatan buku dan batasuadgembalian buku satu
semester.

Pertayaan keempat, Dalam pengembalian buku penaustakg telat

mengembalikan buku apakah ada menerapkan sankspalaKeMadrasah

menjawab:

Ada, yang telat mengembalikan buku sehari 500 hupi@engenakan denda
bagi pemustaka yang terlambat mengembalikan bukaysupemustaka
selalu tepat waktu mengembalikan buku-buku yangngim. Pemustaka
tidak dikurangi haknya untuk meminjam buku-bukupédrpustakaan, atau
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denda ini sama sekali bukan hukuman bagi pemusyakg terlambat
mengembalikan buku, tapi kami maksud untuk mendpmemustaka agar
menjadi pemustaka buku yang baik dan disiplin.
Pertanyaan yang sama juga ditanyakan kepada kppglastakaan, Apa
tujuan dan manfaat dari sistem tersebut Dalam pehgkan buku pemustaka

yang telat mengembalikan buku apakah ada meneragieanrksi? Kepala

perpustakaan menjawab:

Awalnya kebijakan mengenai denda inisulit dijalanmkaamun seiring
berjalannya waktu dan staff pengelola juga sudamipeekan beberapa
pemberitahuan sebelumnya mengenai hal ini makgakein tersebut bisa
dijalankan dengan baik hingga saat ini. Jika butxppstakaan hilang oleh
pengguna, maka tenaga pustakawan memberikan sanksuk
menggantikan buku yang hilang atau mengembalikamdéah harga buku
tersebut. Tujuan dari sanksi ini agar buku-bukugyada di perpustakaan
tetap utuh dan terjaga dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan di kethhbiva Perpustakaan
MAN 6 Aceh Besar ada menerapkan sanksi bagi pekastang telat
mengembalikan buku dan jika buku hilang pengel@gpstakaan memberikan
sanki untuk menggantikan buku yang hilang atau metglikan sejumlah harga

buku tersebut.

b. Proses Layanan di Ruang Perpustakan

Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikaim perpustakaan
berupa tempat untuk melakukan kegiatan membacarguptakaan. Layanan ini
diberikan untuk mengantisipasi pengguna perpusitakgang tidak ingin
meminjam untuk dibawa pulang akan tetapi merekaugukemanfaatkannya

diperpustakaan. Berikut keterangan wawancara delkgpala Perpustakaan:
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Pertanyaan Pertama, bagaimana bentuk penataanarudmgca dan
berbagai prasarana di perpustakaan MAN 6 Aceh BekKapala perpustakaan

menjawab yaitu:

Untuk tata ruang pada ruang baca, ruang kolekmatiereferensi, rak
koran, rak majalah, meja layanan dan sirkulasi dang multimedia
ditempatkan dalam ruangan yang sama, tapi semutngadah kami atur
sebagai tempat dan fungsinya masing-masing, untakgr koordinator
perpustakaan memiliki ruangan tersendiri.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan di kethhlnwva dari keterangan
informan di atas dapat diketahui bahwa penataamgryserpustakaan yang
memadai perlu dilakukan dan harus di tunjang desgaana dan prasarana yang
baik agar memenuhi kebutuhan pelayanan para pekaudtauang baca atau pun
operasional perpustakaan itu sendiri, sepertibteatiministrasi, tata usahaan,

pengelolaan bahan pustaka hingga finishing dandsidisplay di rak.

Pertanyaan kedua, Bagaimana layanan yang diteragkarruang

perpustakaan? Kepala perpustakan menjawab:

Perpustakaan MAN 6 Aceh Besar juga terkait dengengistem layanan
yang diterapkan, yakni sistem layanan terbui@e(l acce9sdan sistem
layanan tertutupc{osed acce$s Beberapa faktor pertimbangan sehingga
kedua sistem layanan ini diterapkan di Perpustak&aN 6 Aceh Besar.
Pertimbangarsistem tertutup itu untuk keselamatan koleksi petigdtaan.
Untuk koleksi tertentu misalnya kamus atau ensidtp kami berikan
layanan sistem tertutup. Pertimbangan sistem terbakus dilihat jumlah
staf dengan jumlah pengguna. Perpustakaan di amigkedungnya relatif
kecil dan pengelolanya juga sedikit maka kami meng§an sistem
layanan terbuka Pada layanan terbuka diperuntudadap siswa untuk
masuk dan memilih sendiri buku-buku yang merekéugan di lemari dan
rak buku. Dalam sistem terbuka ini para penggunpatddangsung
memilih,mencari/menemukan dan mengambil sendirabgbustaka yang
dikehendaki darijajaran koleksi perpustakaan yatagda rak koleksi.
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan di ketabahwa dari
Perpustakaan MAN 6 Aceh Besar juga terkait dengam gistem layanan yang
diterapkan, yakni sistem layanan terbul@en acce9sdan sistem layanan

tertutup €losed acce3s

2. Kendala-K endala yang di Hadapi Perpustakaan MAN 6 Aceh Besar

Dari hasil observasi dan wawancara perpustakasdemdanenjalankan
kegiatannya tidak selalu sesuai dengan apa yaragagikan. Kadang-kadang ada
saja masalah yang muncul dalam keseharian untukjataekan peranan
perpustakaan. Dalam hal ini Perpustakaan MAN 6 A8&sar mengalami
beberapa kendala pada sistem pelayanan perpustékaak mengetahui kendala
tersebut, peneliti mengajukan beberapa pertanyaag gerkaitan kepada kepala
sekolah, kepala perpustakaan dan siswa untuk matk@daphasil yang relevan.
Adapun pertanyaan pertama peneliti ajukan kepagdal&esekolah MAN 6 Aceh
Besar yaitu: Adakah kendala yang bapak hadapi dpklaksanaan pelayanan di
perpustakaan? Kepala Madrasah menjawab:

Semuanya ada kendala setiap hal yang ingin kkakbn ada kendala
kendalanya yang paling sering itu masalah bukug y@@lum mencukupi
karena pengadaan bukunya yang tidak menentu, beldan ruangan
khusus perpustakaan selanjutnya masih kurangnygejma perpustakaan
yang hanya berjumblah dua orang dan di perpustakadrelum adanya
komputer sehingga sistem yang digunakan masih ahanu

Pertanyaan yang sama juga ditanyakan kepada keumajaustakaan,
Adakah kendala yang bapak hadapi dalam pelaksanaglayanan di

perpustakaan? Kepala perpustakaan menjawab:
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Kendala tentu ada, yang pertama, karena belum adgegung khusus
perpustakaan gedungnya sempit. Setiap buku yasgkn@ak ada tempat
dan raknya masih sedikit, kedua, kurangnya pegpesiustakaan yang
hanya berjumlah dua orang seperti saat ini petsgas lagi cuti hamil
selama 6 bulan jadi saya tinggal sendiri dan sayaperangkap sebagai
pendidik dan ini menurut saya masih tidak evekafena waktu saya
mengajar dan perpustakaannya tutup karena tidakyang menjaga dan
minat siswa masih kurang malahan waktu pengambidaku harus
dipaksakar?®

Pertanyaan yang sama juga ditayakan kepada sisla Ke dan siswa
kelas Ill yaitu, Menurut anda apakah ada kendglergustakaan dan bagaimana
solusinya?

Siswa kelas 1l Menjawab: “Pelayanannya bagus tayera ruangnya

masih sempit dan menjadi tidak maksimal. Bukunyadyan tapi buku
cerita masih kurang™

Siswa kelas 1l Menjawab: "Pelayanannya sudah bapgegawainya
ramah-ramah dan bukunya belum cukup menurut sdyaya juga blum
mecukupi”®?

Pertayaan kedua, apakah jumlah pengelola dengaahjsiswa yang ada
di MAN 6 Aceh Besar sudah mencukupi dalam melakukaglayanan
perpustakaan? kepala perpustakaan menjawab bahwa:

Dalam pelaksanaan kegiatan utama yang ada pada gegustakaan,

dibutuhkan pengelola yang memadai dan baik der@ngsungan dari

tugas, fungsi, tujuan dari perpustakaan. Perpaatalsekolah ini belum

cukup hanya memiliki pengelola dua orang dan ngkam sebagai
pendidik.

Pertanyaan yang sama juga ditayakan kepada kepgdagpakaan, apakah
SDM memadai atau cukup signifikan antara jumlalagandengan jumlah siswa

yang ada di MAN 6 Aceh Besar? kepala perpustakaarawab bahwa:

*® Hasil wawancara dengan kepala perpustakaan paggatah Agustus 2018.
*! Hasil wawancara dengan siswa kelas lll pada tanggal 1 Agustus 2018
%2 Hasil wawancara dengan siswa kelas lll pada tanggal 1 Agustus 2018
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Jika dihitung dari jumlah siswa sudah mencapai @@hg dan pegawai
perpustakaan hanya dua orang pastinya belum cekapi karena siswa
tidak sering keperpustakaan kami merasa cukup, tgtapi waktu tahun

ajaran baru setiap siswa wajib mengambil buku dbyspustakaan pada
saat ajaran baru itulah kami kelelahan karenajursistva yang banyak
dan pegawai perpustakaanya cuma dua otang.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan di kethhbiva kendala yang
ada di Perpustakaan MAN 6 Aceh Besar yaitu, kurgagrengelola perpustakaan
karena merangkap sebagai pendidik, kurangnya kolbkku, kurang nya
prasarana perpustakaan belum ada komputer dan gay@nminat siswa ke

perpustakaan.

2. Solusi dalam mengatasi Kendala di Perpustakaan MAN 6 Aceh besar

Dalam mengatasi hambatan-hambatan yang mucul dglatayanan
perpustakaan di MAN 6 Aceh Besar tentunya pihalols¢ék khususnya kepala
Madrasah memilki cara tersendiri dalam mengatasnbagan tersebut demi
menimalisir dampak negatif yang ditimbulkan danirpasalahan tersebut. Setiap
kegiatan komunikasi/interaksi yang terjalin dalargamisasi baik dalam lembaga
pendidikan maupun organisasi lainnya tidak mungs@halu berjalan dengan
mulus dan harmonis. Begitu juga pada permasalah@ag terjadi di Perpustakaan
MAN 6 Aceh Besar. Akan tetapi setiap adanya kenglatey di hadapi pasti ada
solusi untuk mengatasinya.

Untuk mengetahui solusi terhadap kendala dalamyaeéa perpustakaan |,
peneliti mengajukan pertanyaan yang berkaitan kepapala Madrasah, kepala
perpustakaan dan siswa untuk mendapatkan jawabag selevan. Adapun

pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala Matrgaitu, Bagaimana cara

® Hasil wawancara dengan kepala perpustakaan paggatah Agustus 2018.
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bapak mengatasi kendala yang terjadi dalam Pelaypegoustakaan? Kepala

Madrasah menjawab:

Pertama, misalnya permasalahan diperpustakaan dwmedam buku.
Misalnya, ada siswa 50 dan bukunya 25 itu bukwegr@ua bukunya dan
buku harus dipesan sesuai dengan kebutuhan siswakada di evaluasi
dari segi pengadaan bukunya. Kedua, masalah kwangrasarana dan
sarana gedung perpustakaan pihak sekolah akan taebantuan dinas
untuk memperbaiki dan memantu perpustakaan yangliddaN 6 Aceh
Besar. Ketiga, masalah kurangnya pengelola petgetapihak sekolah
akan merekrtut tenaga kerja yang nantinya kan dnpétkan di
perpustakaan dan dari ilmu perpustakaketiga pihak sekolah akan
memberikan motivasi untuk siswa ke perpustakaangatencara
mengadakan seminar, perlombaan dan lainnya.

Pertanyaan yang sama juga di tanyakan kepala pakaas. Bagaimana ibu

mengatasi kendala tersebut? Kepala perpustakagawambahwa:

Untuk saat ini belum bisa karena semua kebijakkepdla sekolah dan
saya ketika ada masalah diperpustakaan cuma brkarbunikasi atau
menyampaikannya saran-saran kepada kepala seldadah misalnya
masalah seperti tidak teraturnya buku saya akamatenbuku secara rapi
dan buku yang rusak akan saya tempatkan di gutfang.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan di ketbhbwa ada beberapa
solusi yang di ambil pihak sekolah dalam mengawndiala yang ada di
perpustakaan. Pertama, pihak sekolah akan memiatdaudn dinas untuk
membantu dan memperbaiki perpustakaan. kedua, gibleddah akan merekrut
tenanga kerja yang nantinya akan di tempatkan mhiuséakaan dan khusus ilmu
perpustakaan. Ketiga, pihak sekolah akan membenkativasi untuk siswa ke

perpustakaan dengan cara mengadakan seminar, padardan lain nya.

* Hasil wawancara dengan kepala perpustakaan pagigalah Agustus 2018.
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C. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokasienbahwa
pelayanan peprustakaan di MAN 6 Aceh Besar mer8ligelayanan penelitian di
atas yang peneliti lakukan di MAN 6 Aceh Besar, engknulis ingin membahas

sebagai berikut:

a. Proses L ayanan Peminjaman dan Pengembalian Buku

Layanan perpustakaan merupakan hal yang sangahgdmrena dapat
menentukan kepuasan pengguna. Layanan perpustagdganmempengaruhi
dalam pemenuhan kebutuhan informasi penggunanyabilaplayanan yang
diberikan kepada pengguna sesuai dengan kebutwdranakan digunakan oleh
pengguna. Perpustakaan MAN 6 Aceh Besar menerdpkanan sirkulasi yang
merupakan layanan pengguna yang berkaitan dengaimjpenan, pengembalian,
dan perpanjangan koleksi atau disebut juga sehaglayanan yang memutar
koleksi, dipinjam keluar, dikembalikan, dipinjamIkar lagi dan seterusnya.
dalam dunia perpustakaan memiliki arti perputarakubatau jenis koleksi untuk
beberapa waktu lamanya.

Hal diatas sesuai dengan layanan Sirkulasi sefnagai di jelaskan oleh
Syahrial Pamuntjak yang menyatakan bahwa sirk@adalah kegiatan peredaran
koleksi perpustakaan, baik untuk dibaca di dalampystakaan maupun di
pinjamkan keluar perpustakaan agar dapat digundkh pengguna secara

maksimal®®

% Sjahrial PamuntjgkPedoman Penyelenggaraan perpustakdalakarta: Djembatan, 2000) h.
97.
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c. ProseslLayanan di Ruang Perpustakaan

Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikaim perpustakaan
berupatempat untuk melakukan kegiatan membacargugt@akaan. Layanan ini
diberikan untuk mengantisipasi pengguna perpusitakgang tidak ingin
meminjam untuk dibawa pulang akan tetapi merekaugukemanfaatkannya
diperpustakaan. Pelayanan perpustakaan MAN 6 AesarBterkait dengan dua
sistem layanan yang diterapkan, yakni sistem laydeeuka ¢pen acce9gsdan
sistem layanan tertutugl¢sed accegsPengelola perpustakaan di MAN 6 Aceh
Besar menjelaskan beberapa faktor pertimbanganggdikedua sistem layanan
ini diterapkan di Perpustakaan MAN 6 Aceh Besartildf@angan sistem tertutup
itu untuk keselamatan koleksi perpustakaan dankukdleksi tertentu misalnya
kamus atau ensiklopedi, kami berikan layanan sistertutup. Pada layanan
terbuka diperuntukan terhadap siswa untuk masukrdanilih sendiri buku-buku
yang mereka perlukan di lemari dan rak buku. Datastem terbuka ini para
pengguna dapat langsung memilih,mencari/menemukanngengambil sendiri
bahan pustaka yang dikehendaki dari jajaran koledgustakaan yang ada di rak

koleksi.

2. Kendala-Kendala Yang di hadapi Perpustakaan MAN 6 Aceh Besar
Kegiatan pelayanan perpustakaan tidak selamanyaldrersesuai dengan
harapan, sudah menjadi hal yang lumrah bahwa dediagbatan- hambatan selalu
ada dalam setiap pengelolaan yang dilakukan dugséakaan.
Pada kasus yang ada di Perpustakaan MAN 6 Acehr Besabeberapa

kendala yang dihadapi pihak sekolah yaitu, kuraagpgngelola perpustakaan
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karena merangkap sebagai pendidik, kurangnya kolbkku, kurang nya
prasarana perpustakaan belum ada komputer dan gay@nminat siswa ke

perpustakaan.

3. Solusi Dalam Mengatasi Kendala di Perpustakaan MAN 6 Aceh Besar

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukaimyvh kepala sekolah
maupun guru (staf) di MAN 6 Aceh Besar mengakuivimkendala yang muncul
itu seperti kurangnya pengelola perpustakaan karerangkap sebagai pendidik,
kurangnya koleksi buku, kurang nya prasarana ptakaan belum ada komputer
dan kurangnya minat siswa ke perpustakaan. Adaplusis/ang diberikan dalam
mengatasi permasalahan tersebut, antara Re@rtama pihak sekolah akan
meminta bantuan dinas untuk membantu dan mempenbaigustakaankedua
pihak sekolah akan merekrut tenanga kerja yangnyantkan di tempatkan di
perpustakaan dan khusus ilmu perpustakagetiga pihak sekolah akan
memberikan motivasi untuk siswa ke perpustakaargatercara mengadakan

seminar, perlombaan dan lainnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yafgh teenulis

kemukakan pada BAB V (hasil penelitian ) dapatdmilkan bahwa :

1. Pelayanan Perpustakaan MAN 6 Aceh Besar melipattama,Layanan
sirkulasi yang merupakan layanan pengguna yangahark dengan
peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan kol€ksiua,Pelayanan
langsung dan tidak langsung.

2. Kendala yang dihadapi pihak sekolah vyaitu, kuraagmengelola
perpustakaan karena merangkap sebagai pendidilndpoya koleksi
buku, kurang nya prasarana perpustakaan belum adgputer dan
kurangnya minat siswa ke perpustakaan. Solusi yhbgrikan dalam
mengatasi permasalahan tersebut, antara Remtama pihak sekolah
akan meminta bantuan dinas untuk membantu dan nibaikie
perpustakaankedua pihak sekolah akan merekrut tenanga kerja yang
nantinya akan di tempatkan di perpustakaan dan ushusmu
perpustakaan. Ketiga, pihak sekolah akan membenmkativasi untuk
siswa ke perpustakaan dengan cara mengadakan segpa@riambaan dan

lainnya.
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B. Saran

1. Saran untuk Sekolah

Pihak sekolah merupakan pihak yang berpengarbhdap maju tidaknya
perpustakaan sekolah. Kepala sekolah sebagai wddil pihak sekolah
hendaknya mempunyai perhatian yang serius terhagapustakaan terutama
berkaitan dengan pengadaan fasilitas-fasilitas ydiigituhkan. Perpustakaan
sekolah dapat menjalankan fungsinya dengan baakditunjang dengan fasilitas
yang lengkap, dan ini menjadi tugas dari pihak kdko

B. Saran untuk Pengelola Perpustakaan

Pembina perpustakaan sebagai koordinator haruat dagrkoordinasi
dengan pihak sekolah dengan baik dan juga harusgseerkoordinasi dengan
staf-stafnya untuk mengetahui apa kekurangan dantllean dari perpustakaan..
Untuk dapat menarik minat siswa mengunjungi pegkasn, petugas
perpustakaan bisa membuat kegiatan-kegiatan yangarike bagi siswa.
Contohnya dengan mengadakan pameran, seminar,mbedm dan lain-lain.
Buku yang tidak mencukupi di coppy dan dana dikakari siswa dengan cara
berkomunikasi atau mengirimkan surat dengan oraagiswa ataupun memakai

dana sekolah agar masalah kekurangan buku bisasiedaMAN 6 Aceh Besar.
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Kisi-Kis Instrumen Penelitian di M TsS Pesantren Modern Al-Manar Aceh Besar

NO Rumusan Masalah Indikator Instrumen Subjek Butir Pertanyaan
Peneliti
1 | Bagamanapengelolaan | 1. Penataan ruang kelas: Wawancara Kepala 1. Siapakah yang mengatur tempat
delasdalam -Pengaturan tempat duduk Sekolah duduk siswa dan bagaimana posis

meningkatkan keaktifan
belgjar siswadi MTsS
Pesantren Modern Al-
Manar Aceh Besar?

-Penataan keindahan dan
kebersihan kelas

2. Pengaturan siswa
-Pengelompokan siswa

3. Pendekatan pengel olaan
kelas:

- Pendekatan kekuasaan

- Pendekatan ancaman

- Pendekatan kebebasan

4. Keaktifan belgjar siswa

tempat duduk siswa dalam kelas?
2. Bagaimana penataan keindahan
dan kebersihan kelas dan adakah
hasi| karya siswa dimanfaatkan
untuk menghiasi kelas?

3. Bagaimana pendekatan
pengelolaan kelas yang diterapkan
selama proses pembel g aran?

4. Bagaimana keaktifan belgjar

siswadi dalam kelas?




Guru

1. Sisapakah yang mengatur
tempat duduk siswa dan
bagaimana posisi tempat duduk
siswa dalam kelas?

2. Bagaimana penataan keindahan
dan kebersihan kelas dan adakah
hasil karya siswa dimanfaatkan
untuk menghias kelas?
3.Bagaimana pengel ompokan

siswa yang dilakukan dalam kelas?

4. Bagaimana pendekatan

pengel olaan kelas yang diterapkan
selama proses pembel gjaran?

5. Bagaimana keaktifan belgjar
siswadi dalam kelas

Siswa

1. Siagpakah yang mengatur tempat
duduk siswa dan bagaimana posisi

tempat duduk siswadalam kelas?




2. Bagaimana penataan keindahan
dan kebersihan kelas dan adakah
hasil karya siswa dimanfaatkan
untuk menghias kelas?

3.Bagaimana pengel ompokan

siswa yang dilakukan dalam kelas?
4. Bagaimana keaktifan belgar

siswadi dalam kelas?

Apasgakendala
pengelolaan kelas dalam
meningkatkan keaktifan
belgar siswadi MTsS
Pesantren Modern Al-

Manar Aceh Besar?

a. Faktor guru
- Tipe kepemimpinan
guru
- Format belgjar yang
monoton
- Kepribadian guru
b. Faktor peserta didik
d. Faktor fasilitas

Wawancara

Kepala
Sekolah

1. Bagaimana tipe kepemimpinan
guru yang diterapkan selama
proses pembelgaran?

2. Apakah di dalam kelas guru
menerapkan pembelgjaran yang
monoton?

3. Bagaimana sikap guru di dalam
kelas selama proses pembel gjaran?




4. Apakah ada kendala dalam
pengel olaan kelas yang disebabkan
oleh faktor dari siswa?

5. Apakah fasilitas atau sarana

pembel g aran sudah memadai?

Guru

1. Bagaimana tipe kepemimpinan
guru yang diterapkan selama
proses pembelgaran?

2. Apakah di dalam kelas guru
menerapkan pembelgjaran yang
monoton?

3. Bagaimana sikap guru di dalam
kel as selama proses pembel gjaran?
4. Apakah ada kendala dalam
pengel olaan kelas yang disebabkan
oleh faktor dari siswa?

5. Apakah fasilitas atau sarana

pembel gjaran sudah memadai ?




Siswa

1. Apakah di dalam kelas guru
menerapkan pembelgjaran yang
monoton?

2. Bagaimana sikap guru di dalam
kel as selama proses pembel gjaran?
3. Apakah fasilitas atau sarana

pembel g aran sudah memadai?

Apasgasolus terhadap
kendala pengelolaan
kelas dalam
meningkatkan keaktifan
belgar siswadi MTsS

Darul Aman Aceh Besar?

a. Faktor guru
- Tipe kepemimpinan
guru
- Format belgjar yang
monoton
- Kepribadian guru
b. Faktor peserta didik
d. Faktor fasilitas

Kepala
Sekolah

1. Bagamanasolusi jikatipe
kepemimpinan yang diterapkan
oleh guru selama proses
pembelgaran tidak sesuai?

2. Apasolus terhadap guru yang
menerapkan pembel gjaran secara
monoton?

4. Apasolusi terhadap sikap guru
yang kurang baik terhadap siswa
selama pembel gjaran?

5. Apakah solusi terhadap kendala




dalam pengel olaan kelas yang
disebabkan oleh faktor dari siswa?

Guru

1. Bagaimanasolusi jikatipe
kepemimpinan yang diterapkan
oleh guru selama proses

pembel gjaran tidak sesuai?

2. Apasolusi terhadap guru yang
menerapkan pembelgjaran secara
monoton?

4. Apasolusi terhadap sikap guru
yang kurang baik terhadap siswa
selama pembel gjaran?

5. Apakah solusi terhadap kendala
dalam pengelolaan kelas yang
disebabkan oleh faktor dari siswa?

Siswa

1. Apasolusi terhadap guru yang
menerapkan pembelgjaran secara
monoton?

2. Apasolusi terhadap sikap guru




yang kurang baik terhadap siswa
selama pembel gjarand




Kondisi Ruang perpustakaan




Suasana Perpustakaan di MAN 6 Aceh Besar

Wawancara dengan kepala sekolah MAN 6 Aceh Besar



Wawancara dengan siswa.

Wawancara dengan kepala perpustakaan.



Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan

I

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-3008/Un.08/FTK/KP.07.6/03/2018
TENTANG

PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS] MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu Menunjuk Pembimbing skripsi n tersebut
yang dituangkan dalam Surat Keputrusan Dekan

b. bahwa saudara yang tersebut namanya dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan memenuhi syarat
untuk diangkat sebagai Pembimbing Skripsi

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2003, tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2012, tentang Perubahan atas peraturan pemerintah RI Nomor 23

Tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

6. Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan Institusi Agama Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh Menjadi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, Tentang Organisasi & Tata Kerja UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

8. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, Tentang Statuta UIN Ar-Raniry; Banda Aceh

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Wewenang Pengangkatan,
Pemindahan dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Depag RI;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang penetapan Institusi Agama Islam
Negeri Ar-raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagai instansi Pemerintah yang Menerapkan
Pengelolaan Badan Umum; )

11. Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor. 01 Tahun 2015, Tentang Pendelegasian Wewenang

Kepada Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

P 83—

Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Prodi Manajemen Pendidikan Islam FTK UIN AR-Raniry
Banda Aceh tanggal 12 Maret 2018

MEMUTUSKAN

Menunjuk Saudara:
1. Ismail Anshari sebagai Pembimbing Pertama
2. Cut Nya’ Dhin sebagai Pembimbing Kedua

untuk membimbing Skripsi:

Nama : Muhammad Ichsan

NIM : 140 206 128

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam .
Judul Skripsi : Pengelolaan Perpustakaan di MAN 6 Aceh Besar

Pembiayaan honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut diatas dibebankan pada DIPA UIN Ar-
Raniry Banda Aceh .

Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir semester Ganjil Tahun Akademik 2018/2019

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan dirubah dan
diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam surat
keputusan inin.

Banda Aeh, 14 Maret 2018
. An. Rektor

.

Rektor UIN Ar-Raniry (sebagai laporan); .

Ketua Prodi MPI FTK el d Mujiburrahman
Pembimbing yang bersangkutan untuk dimaklumi dan W

dilaksanakan. : ;

Mahasiswa yang bersangkutan;



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

/J KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR

*’ ,/ Jalan bupati Bachtiar Panglima Polem,SH. Telpon 0651-92174. Fax 0651-92497
— KOTA JANTHO - 23911

email : kabacehbesar@kemenag.go.id

Nomor : B-370/KK .01.04/1/PP.00.01/07/2018 Kota Jantho, 30 Juli 2018
Sifat D -

Lampiran : -

Hal : Mohon Bantuan dan Izin Mengumpulkan Data Skripsi

Kepada:

Yth, Kepala MAN 6 Aceh Besar

Di Tempat

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Nomor : B-
7471/Un.08/TU-FTK I/TL.00/07/2018 tanggal 23 Juli 2018. Perihal sebagaimana tersebut dipokok surat,
maka dengan ini dimohonkan kepada saudara memberikan bantuan kepada mahasiswa/i yang tersebut

namanya dibawah ni:

Nama : Muhammad Ichsan
Nim 1 140 206 128
Pogram Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Untuk melakukan pengumpulan data dalam rangka penyusunan Skripsi untuk meyelesaikan studinya pada

Fakuitas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Acen, di MAN 6 Acch Besar adapun judui Skripsi:

“ PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN DI MAN 6 ACEH BESAR ”.

Demikian surat ini dibuat atas bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :
1. Akademik Fakuitas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh

2. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

%

Nomor : B- 7471 /Un.08/FTK.I/ TL.00/07/2018 23 Juli 2018
Lamp : -
Hal  : Mohon lIzin Untuk Mengumpul Data

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Di -
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama . Muhammad Ichsan

NIM : 140 206 128

Prodi / Jurusan . Manajemen Pendidikan Islam

Semester Vil

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat

: JI. Tgk. MudaRavek, Dusun Timur, No.5, Banda Aceh

Untuk mengumpulkan data pada:

MAN 6 Aceh Besar

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul;

Pengelolaan Perpustakaan di MAN 6 Aceh Besar
Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan

terima kasih.

An. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik,
dan Kelembagaan,

Lissbat”

‘6(Mustafa

Kode: 8312



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR

MADRASAH ALIYAH NEGERI 6 ACEH BESAR
Jalan Peukan Ateuk-Darussalam Desa Lamceu Kec. Kuta Baro Kab. Aceh Besar
Telepon (0651) 581093;
Email : mankutabaro@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No.B. 140 /Ma.01.04.38/PP.00.6/ 08 /2018

Sehubungan dengan Surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas UIN Ar-
Raniry Banda Aceh : B- 7471/Un.08/TU-FTK I/ TL.00/07/2018 tanggal 23 Juli 2018,
Kepala Madrasah Aliyah Negeri 6 Aceh Besar menerangkan bahwa :

Nama : Muhammad Ichsan
NIM : 140 206 128
Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Benar saudara yang namanya tersebut diatas telah mengadakan Penelitian dan
mengumpulkan data pada tanggal 01 Agustus 2018 pada MAN 6 Aceh Besar dalam
rangka menyusun skripsi dengan judul  * Pengelolaan Perpustakaan di MAN 6 Aceh

Besar 7.

Demikianlah surat Keterangan ini kami perbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Kuta-Baro, 2 Agustus 2018
/Kepala MAN 6 Aceh Besar




Nama

NIM

Program Studi
Tempat/ Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Alamat Rumah
Telp./Hp

Email

Riwayat Pendidikan
MIN Blang Paseh
SMPS Ummul Ayman
MAN 1 Sigli
Perguruan Tinggi

Data Orang Tua
NamaAyah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

RIWAYAT HIDUP PENULIS

: Muhammad Ichsan

: 140206128

: Managjemen Pendidikan Islam (MPI)

- Lampeudeue Tunong, 03 Januari 1996

: Laki-Laki

: Gampong Lampeudeue Tunong, Kecamatan Pidie
: 085398691808

- Ichsanmu08@gmail.com

: Tahun lulus 2008
: Tahun lulus 2011
: Tahun lulus 2014
- Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh

: Azhari
: Cut Ratna Dewi
: PNS
- Ibu Rumah Tangga
: Gampong Lampeudeue Tunong, K ecamatan Pidie, Kabupaten
Pidie



